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RINGKASAN

STRATEGI WACANA DAN KONSTRUKSI IDEOLOGI DALAM BULETIN AL
ISLAM TERBITAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA: ANALISIS WACANA KRITIS

(Lina Puryanti, Lusvita Fitri Nuzuliyanti, 2007, 55 halaman)

Penelitian ini dilakukan untuk membedah model strategi wacana yang dipakai

eh Hizbut Tahrir Indonesia dalam bulletin Dakwah Al Islam dalam konteks analisis
acana kritis dan bagaimana ideologi dikonstruksikan melalui representasi subyek-obyek
lam teks.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
orpus penclitian adalah bulletin dakwah Al Islam yang diterbitkan oleh HTI dengan
omor penerbitan 293: Penjajahan Asing lewat Undang-Undang, 294: Saatnya Khilafah
wemimpin dunia dengan Syariah; 297: Mengawal RUU Anti Pornografi dan Pornoaksi,
98: Jangan biarkan pihak asing memecah belah negeri kita, 299. Mengikuti dan
eneladani Rasullulah SAW. Korpus ditentukan berdasarkan kctcrbatasan waktu
nelitian dan issue yang dirasakan cukup mcmadai untuk diteliti yaitu tclah meliputi
spek berita lokal/nasional dan internasional. Sistem kode dalam analisa data didasarkan
pendekatan analisis wacana kritis model Perancis yang tokoh utamanya adalah Sara
ills. Dalam model pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills menyatakan bahwa
presentasi subyek obyek dalam teks akan mempengaruhi cara pembaca memposisikan
iri dalam membaca dan memaknai teks. Cara memposisikan pembaca ini ada dua:
engan proses mediasi dan proses kode budaya. Proses mediasi adalah proses bagaimana
embaca tersugesti untuk mengidentifikasi diri dan masuk ke dalam posisi subyek
jencerita sedangkan kode budaya adalah kode-kode yang digunakan pembaca
ipenerjemahkan dan menafsirkan isi teks dan mcenganggapnya benar.

Analisis yang tclah dilakukan mcnunjukkan bagaimana idcologi dan kckuasaan

b 3

nenjadi bagian tcrpenting dari analisis scdangkan wacana, yang sifatnya dapat

O

ikonstruksikan, dapat dipakai untuk mcmperbesar pengaruh kekuasaan. Dalam
ubungannya dengan idcologi maka unit bahasa bisa dipakai sebagai alat untuk

nendeteksi ideologi dalam teks karena bahasa dapat menjadi alat utama untuk melihat

o S d

-y

Heologi.

iil
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Analisis menunjukkan bagaimana Redaksi buletin menempatkan dirinya sebagai

i’ self atau us yang mempunyai otoritas untuk menafsirkan pihak lain ‘liyan’, other
athu fhem yang berseberangan ideologi atau kepentingannya. Kelompok ‘liyan’ ini
dilabeli dengan berbagai label seperti musuh Islam, kelompok Barat, kelompok Kafir,
ddn kelompok sekular. Sementara Redaksi menempatkan dirinya dalam posisi subjek
yang lebih tinggi.
Buletin Dakwah Al Islam melakukan pemilihan teks skriptural untuk
enjustifikasi kewajiban melawan musuh, baik secara defensif atau ofensif. Legitimasi
ajat-ayat Al Qur'an digunakan untuk melabeli secara negatif pihak atau negara yang
djanggap musuh sehingga pertarungan yang muncul adalah pertarungan yang baik
elawan yang jahat, antara yang diberkati dan dikutuk Tuhan. Ini adalah bagian dari apa
yhng dimaknai sebagai kebangkitan (fundamentalisme) agama Islam. Dengan kata lain,
damentalisme adalah makna ideologis yang bisa disingkap dari buletin Al Islam.
damentalisme ini memandang politik berbasis ideologi Barat sebagai ‘gagal’. Yang
ikedepankan dalam fundamentalisme ini adalah sikap ‘truth claim’ — merasa paling
nar dengan menyalahkan, menyesatkan agama dan pemeluk lainnya. Pada gilirannya
sfkap ini akan melahirkan ‘masyarakat teks’ — masyarakat yang lahir, hidup dan berjuang
erni teks.

Dalam pandangan Althusser, pembongkaran posisi ideologis Hizbut Tahrir berada
da dimensi Ideological State Apparatus, eksistensi negara (dalam hal ini institusinya
alah organisasi HT) sebagai alat perjuangan kclas yang masuk dengan cara

nempengaruhi untuk melanggengkan penindasan yang tampak dalam relasi produksi

o S |

nasyarakat. Dalam buletin Dakwah Al Islam terdapat kemiripan cara beroperasi pada

[

ppresentasi Subyek-Obyek yang bersifat dominasi ideologi. Pemosisian subyek-obyek

o

alam buletin Dakwah Al Islam melahirkan cara penyapaan tertentu terhadap pembaca

aitu proses penyapaan tidak langsung melalui mediasi dan kode budaya. Proses mediasi

dalah proses mensugesti pembaca agar mengidentifikasi diri dengan subyek
ncerita/pendefinisi peristiwa sedangkan kode budaya adalah kode-kode budaya yang

digunakan pembaca untuk menafsirkan teks sebagai benar atau bisa diterima.

Ko Kainer = Wacauwa ; Kowg podes e UUOC«D& 5 Palebm

AL 18l
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SUMMARY
IDISCOURSE STRATEGIES AND IDEOLOGICAL CONSTRUCTION IN BULETIN
DAKWAH AL ISLAM BY HIZBUT TAHRIR INDONESIA:

A CRITICAL DISCOURSE APPROACH

(Lina Puryanti, Lusvita Fitri Nuzuliyanti, 2007, 55 pages)

This study aims to analyse the discourse strategies in the Al Islam bulletin of

izbut Tahrir Indonesia. The study employes Critical Discourse Analysis approach and
:Te construction of ideology in the representation of the subjects and objects within the
tgxt.
The corpus of the study (Al Islam bulletins no. 293, 294, 297, 298, 299) is
analysed using descriptive qualitative method. The corpus is determined based on the
ringe of diversity of the national and international issues taken up by the bulletin. The
bding system of the data is based on French Discourse Analysis (Sara Mills). In Mills’

M ©

DA, the representation of subject and object within the text will influence the way the
r¢aders’ position themselves in understanding and interpreting the text. There are two
;Iays of achieving these aims — by mediating and cultural coding process. Mediating

ocess is how to get readers to identify themselves along with the subject narrator while

(2]

pltural coding process is how to employ specific codes that are used by readers to
understand and interpret the text — in the way expected by the subject narrator.

The study reveals that ideology and power is the most important part of the text
and that discourse can be constructed to influence and expand the power. Language units

e also units of ideology and this in turn shows how language is the main means to

[%]

Fread ideology.

The bulletin editors position themselves as “us”™ — the “self” or “us” which have

e authority to interpret the “others” or “them” - people with different/opposing
ifleology and interests and therefore in a higher/better position. The “others” are
iously labelled as the enemy of Islam, the West, a bunch of heathens and secular

oups.
The scriptural texts are choosen by the editors to justify the obligation of fighting

e enemies, defensively or offensively. The legitimation comes from verses of Al Quran

f

-

vhich are used to negatively labelled certain parties or countries (enemies). In this way,
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the war/fight comes up as a fight between the good against the bad, between the blessed
d the cursed. The phenonema is part of what is known as Islamic fundamentalism. In

other word, the bulletin has in it fundamentalism as its ideology. In this sense, Western

-

eology is seen as a failure and what is of the utmost importance in the bulletin is the

‘truth claim’ — one party considers themselves as the ‘right’ one while putting the blame

op the other opposing parties.

' In Althusser’s view, the idcological position of Hizbut Tahrir is in the dimension

o“f ldeological State Apparatus, nation (a.k.a. Hizbut Tahrir as an organization) is the
e

ans of class struggle to legitimize oppression in the society. Al Islam buletin shows

[ %]

milanity to this tendency in its way of representing the subject and object of the text.
This particular way of representation produces particular ways of addressing readers —

indirect address through mediation and cultural codes process.

vi
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BAB 1
PENDAHULUAN

—

|1 Latar Belakang Masalah

“Penjajahan Asing Lewat Undang-Undang” (293), “Saatnya Khilafah Memimpin

]

Junia dengan Syariah” (294), “Mengawal RUU Anti Pornografi dan Pornoaksi” (297),
“Jangan Biarkan Pihak Asing Memecah-Belah Negen Kita” (298), “Mengikuti dan

l\“eneladani Rasulullah SAW?” (299) adalah beberapa judul Buletin Dakwah Al Islam yang

Tlerbitkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia (selanjutnya akan disebut sebagai HTI). Judul-
judul tersebut bersifat respon terhadap peristiwa yang sedang hangat terjadi di Indonesia

dan seringkali juga tidak bisa dipisahkan dari berbagai peristiwa yang terjadi dalam skala

—

nternasional. Contohnya, buletin AL Islam no 298 yang berjudul “Jangan Biarkan Pihak
Asing Memecah-Belah Negeri kita” merupakan bentuk protes yang ditujukan kepada

pemerintah Australia yang memberikan visa sementara kepada 42 aktifis pro-penglepasan

—_—

apua yang meminta suaka. Buletin tersebut menyatakan bahwa “Tindakan pemerintah
ustralia ini jelas merupakan campur tangan terhadap masalah dalam negeri Indonesia....
Jelas tindakan ini adalah bentuk dan upaya Australia untuk menginternasionalisasi
rsoalan di Papua. Tindakan ini juga sckaligus menunjukkan bahwa Australia berupaya
asuk ke dalam masalah pelepasan Papua dari Indonesia.™

Contoh lain yang bersifat respon terhadap peristiwa lokal terlihat pada Buletin no

12

D7 yang berjudul “Mengawal RUU Anti Pornografi dan Pornoaksi”. Buletin nomor
tersebut berisi penyesalan akan adanya penolakan berbagai pihak terhadap rencana
dLsahkannya Undang-Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi. Al Isilam menyebutkan
bphwa alasan penolakan terscbut “terlihat amat konyol dan tidak masuk akal” karena UU

t¢rsebut dimaksudkan sebagai “upaya untuk menata kehidupan moral yang lebih baik

MILIE

¥l Ll K
PERPLUSTA}
=3
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()jmg) ditolak hanya demi kepentingan pribadi, golongan, bisnis, dan juga kepentingan
asing yang berupaya menghancurkan generasi muda kita.”

Respon-respon tersebut akan dilampiri dengan sejumlah data ataupun alasan-alasan
yalng menguatkan kenapa organisasi HTI menyikapi suatu peristiwa dengan cara tertentu.
S¢cara umum argumentasi yang disusun berupa penjelasan-penjelasan yang bersifat umum
d4n kemudian dikuatkan dengan pandangan-pandangan yang dianggap berasal dari sumber
kdnonik Islam seperti Al-Qur’an dan hadits. Seluruh penjelasan tadi akan ditutup dengan -
himbauan kepada umat Islam untuk selalu berjuang dan membela agama (Jihad) dan
k¢mbali kepada nilai-nilai yang dianggap Islami oleh kelompok ini. Pembaca, aalam hal
irli diasumsikan sebagai umat Islam, juga diingatkan agar selalu waspada terhadap berbagai
ptopaganda yang dilancarkan oleh berbagai pihak (khususnya Barat) yang selalu berusaha
uptuk menghancurkan Islam. |

Ciri-cin utama yang nampak dalam Buletin ini amat menarik untuk diteliti karena

bisa dipakai untuk melihat suatu fenomena yang jauh lebih luas dan mendalam. Sebuah

fenomena yang nampaknya juga tidak bisa dilcpaskan dari fenomena keagamaan yang

dang marak di tanah air atau bahkan dalam skala yang lebih luas bersifat Internasional.

elalui media dakwahnya yang terbit berkala setiap minggu ini HTI (sebagai bagian dari
jadringan Hizbut Tahrir Internasional) nampaknya secara perlahan-lahan mulai merebut
mpati khalayak di tengah kebingungan umat memaknai pelbagai perubahan sosial,
pplitik, maupun budaya di sekitar mereka. Seruan kembali kepada Islam berhasil menyedot
umat yang selama ini rindu spiritualitas. Tidak heran jika kelompok ini mampu

njenancapkan pengaruhnya di tengah komunitas muslim perkotaan kelas profesional

Lng

rdidik. Perkembangan HTI di kampus-kampus umum sering menjadi bukti betapa

rpengaruhnya kelompok tersebut terhadap generasi muda muslim. Sasaran ini dibidik

Laporan Penelitian Strategi Wacana Dan ... Lina Puryanti
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3

secara baik oleh mereka sebagai rencana strategis yang diharapkan dapat menjadi generasi
arjdalan bagi perkembangan Islam yang dicita-citakan.

Dalam situsnya disebutkan bahwa Hizbut Tahrir adalah sebuah partai politik yang
berideologi Islam. Politik merupakan kegiataannya dan Islam adalah ideologinya. Latar
b¢lakang berdirinya Hizbut Tahrir dikatakan dalam rangka memenuhi seruan Allah SWT.
Hizbut Tahrir bermaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan yang arﬁat
p?ra.h, membebaskan umat dari ide-ide, sistem perundang-undangan, dan hukum-hukum

kufur, serta membebaskan mereka dari cengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negara

khfir. Hizbut Tahrir bermaksud juga membangun kembali Daulah Khilafah Islamiyah di
n[uka bumi, sehingga hukum yang diturunkan Allah SWT dapat diberlakukan kembali.
Salah satu tujuan yang disebutkan adalah membangkitkan umat Islam dengan kebangkitan
yrmg benar, melalui pola pikir yang cemerlang. Hizbut Tahrir berusaha mengembalikan
posisi umat ke masa kejayaan dan keemasannya seperti dulu, di mana umat akan
mengambil alih kendali negara-negara dan bangsa-bangsa di dunia ini, dan negara khilafah

dkan kembali menjadi negara nomor satu di dunia—sebagaimana yang terjadi di masa

ilam—serta memimpin dunia sesuai dengan hukum-hukum Islam. Kegiatan Hizbut Tahrir
dalah kegiatan yang bersifat politik, dimana Hizbut Tahrir memperhatikan urusan
asyarakat sesuai dengan hukum-hukum serta pemecahannya secara syar’i karena politik
gdalah mengurus dan memelihara urusan masyarakat sesuai dengan hukum-hukum Islam
dan pemecahan-pemecahannya. Perjuangan politiknya terlihat dari perjuangannya
ﬁerhadap kaum kafir imperialis untuk memerdekakan umat dari belenggu dominasinya,
membebaskan umat dari cengkeraman pengaruhnya serta mencabut akar-akarnya yang
berupa pemikiran, kebudayaan, politik, ekonomi, maupun militer dari seluruh negéri-

egeri Islam. (Online)
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Al Islam sebagai media resmi Hizbut Tahrir berperan sangat penting bagi
tersosialisasikannya ide-ide gerakan politik HT. Dalam pandangan kritis media bukan

hgnya sekadar alat dari kelompok dominan untuk mensosialisasikan gagasannya (dalam

hal ini organisasi HT yang memproduksi teks) tetapi juga memproduksi ideologi dominan.

edia membantu kelompok dominan menyebarkan gagasannya, mengontrol kelompok
Idin, dan membentuk konsensus antar anggote komunitas. Lewat medialah, ideologi
dpminan, apa yang baik dan apa yang buruk dimapankan. (Barrat, 51-52) Media bukanlah
s¢kadar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan

hndangan, bias, dan pemihakannya. Media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang

e

endefinisikan realitas sesuai dengan kepentingannya. (Bennet, 288). Dalam pandangan
itis, media juga dipandang sebagai arena pertarungan ideologi antara kelompok-
lompok yang ada dalam masyarakat. Disini, media bukan sarana yang netral yang
enampilkan kekuatan dan kelompok dalam masyarakat secara apa adanya, tetapi
Kelompok dan ideologi yang dominan itulah yang akan tampil dalam pemberitaan.
(Woolacott, 51-52).

Titik penting dalam memahami media menurut paradigima Kritis adalah bagaimana

media melakukan politik pemaknaan. Makna tidak tergantung pada struktur makna itu

7]

endiri, tetapi pada praktek pemaknaan. Makna adalah suatu produksi sosial, suatu praktik.

(Hall, 67). Lebih lanjut Hall mengatakan bahwa media pada dasarnya tidak mereproduksi,

elainkan menentukan (fo define) realitas melalui pemakaian kata-kata yang terpilih.

b

akna tidaklah secara sederhana dapat dianggap sebagai reproduksi dalam bahasa, tetapi

[ 7]

ebuah pertentangan sosial (social struggle) perjuangan dalam memenangkan wacana.

)

lch karena itu, pemaknaan yang berbeda merupakan arena pertarungan yang

=

hemasukkan bahasa di dalamnya. (Hall, 77).

Laporan Penelitian Strategi Wacana Dan ... Lina Puryanti




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

S
Dalam konteks terbentuknya bangunan wacana, studi analisis wacana bukan
sekedar mengenai pernyataan, tetapi juga struktur dan tata aturan dari wacana (Foucault,
ddlam Sara Mills 48-62). Realitas dipahami disini sebagai seperangkat konstruk yang
diT)entuk melalui wacana. Realitas itu sendiri tidak bisa didefinisikan jika tidak ada akses
tethadap pembentukan struktur diskursif tersebut. Cara mempersepsi dan bagaimana
menafsirkan objek dan peristiwa dalam sistem makna tergantung pada struktur diskursif.
Struktur diskursif ini, menurut Foucault, membuat objek atau peristiwa menjadi terlihat
nyata. Pandangan tentang suatu objek dibentuk dalam batas-batas yang telah ditentukan
oleh struktur diskursif tersebut.: Wacana dicirikan oleh batasan bidang dari objek, definisi
dhri perspektif yang paling dipercaya dan dipandang benar dan yang lain tidak.
Realitas yang diinformasikan oleh buletin Al Islam, misalnya, hanya dapat
dipahami sebagai seperangkat konstruksi yang dibentuk oleh wacana. Realitas tersebut

tidak bisa dipahami jika tidak ada akses terhadap pembentukan struktur diskursif tersebut.

las]

andangan tentang suatu objek atau peristiwa dibentuk dalam batas-batas yang telah

itentukan oleh struktur diskursif tersebut. Misalnya melaui pelampiran data, legitimasi
at-ayat suci Al-Qur’an, hadits ataupun pelabelan yang diberikan kepada pihak-pihak lain

g berbeda kepentingannya dengan produsen teks (HTI)

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti

slebagai berikut:

1. Strategi wacana apakah yang dipakai oleh Hizbut Tahrir Indonesia dalam buletin
Dakwah Al Islam pada konteks analisis wacana kritis?

2. Bagaimanakah ideoloﬁ dikonstruksikan melalui representasi subjek dan objek

dalam teks buletin Dakwah Al Islam dalam konteks analisis wacana kriﬁs?
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Analisis wacana adalah istilah umum yang banyak dipakai dalam banyak disiplin

ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun ada gradasi yang besar dari berbagai

definisi, titik singgungnya adalah analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai
biihasa/ pemakaian bahasa. Dalam melihat posisi bahasa dipandang dalam analisis wacana
tardapat beberapa perbedaan pandangan. Secara umum, terdapat tiga pandangan f)enting
dL‘alam analisis wacana yaitu positivisme-empiris, konstruktivisme, dan pandangan kritis.

Sesuai dengan tema penelitian, maka pandangan ketiga yaitu pandangan kritis yang
akan dibahas dalam studi kepustakaan ini sementara dua pandangan lain tidak dibahas.
Analisis wacana dalam pandangan kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang
t¢rjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek

ang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya, karena sangat

o =

erhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan yang ada dalam masyarakat. Bahasa dalam
pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek

tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi yang ada di dalamnya.Wacana

elihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, terutama dalam pembentukan
spbjek, dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat. (Hikam, 85)
sgbagai analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/ CDA) untuk membedakannya
engan analisis wacana kategon pertama dan kedua (Discouse Analysis).
Menurut Fairclough dan Wodak, CDA melihat wacana — pemakaian bahasa dalam
thturan dan tulisan — sebagai bentuk dari praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai

qraktik sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif
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terfentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya. Praktik wacana
bisa jadi menampilkan efek ideologi. Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor
pehting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam
masyarakat terjadi. (Lihat Fairclough & Wodak, 1997, Eriyanto, 2001; dan Van Dijk,

1993)

Posisi CDA yang semacam ini tidak mengherankan karena banyak dipengaruhi

olgh berbagai aliran teori dalam teori kritis — misalnya Foucault dengan discursive

fopmation, Antonio Gramsci dengan teori hegemoni, Frankfurt School, Bakhtin, dan Louis

Althusser, dan Stuart Hall. Althusser dengan teori ideologinya melihat bagaimana ideologi

nwenempatkan seseorang atau suatu kelompok dalam posisi tertentu dalam hubungan sosial.

Dalam hubungannya dengan media maka Stuart Hall dan koleganya di Center for

Contemporary Cultural Studies at Birmingham di Inggris berhasil mengawinkan teori

Qramsci di satu sisi dengan teori Althusser. Dalam konteks CDA beberapa pendekatan

yhng penting dapat diringkas sebagai berikut (Eriyanto, 15-18):

1. Analisis Bahasa Kritis (Critical Linguistics) yang memusatkan diri pada analisis
wacana pada bahasa dan menghubungkannya dengan ideologi. Aspek Kebahasaan
yang diperiksa adalah aspek gramatika. Tokoh-tokoh penting yang
mengembangkan model analisis berdasarkan pada pendekatan ini adalah Robert
Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew.

2. Analisis Wacana Pendekatan Prancis (French Discourse Analysis)

Pendekatan ini banyak dipengaruhi oleh teori ideologi Althusser dan teori wacana
Foucault. Dalam pendekatan ini, bahasa dan ideologi bertemu pada pemakaian
bahasa, dan materialisasi bahasa pada ideologi. Kata yang digunakan dan makna
dari kata-kata menunjukkan posisi seseorang dalam kelas tertentu. Bahasa adalah

medan pertarungan melalui mana berbagai kelompok dan kelas sosial berusaha
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menanamkan keyakinen dan pemahamannya. Pecheux memeusatkan perhatian
pada efek ideologi dari formasi diskursus yang emmposisikan sescorang sebagai
subjek dalam situasi sosial tertentu.
. Pendekatan kognisi sosial (Socio Cognitive approach)
Tokoh utama pendekatan ini adalah Teun Van Dijk. Pendekatan ini disebut kognisi
sosial karena Van Dijk melihat faktor kognisi sebagai elemen penting dalém
produksi wacana. Wacana dilihat bukan hanya dari struktur wacana, tetapi juga
menyertakan bagaimana wacana itu diproduksi. Proses produksi wacana itu
menyertakan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. Dari analisis teks
misalnya dapat diektahui bahwa wacana cenderung memarjinalkan kelompok
minoritas dalam pembicaraan publik. Akan tetapi wacana semacam ini hanya
tumbuh dalam suasana kognisi pembuat teks yang memang berpandangan
cenderung memarjinalkan kelompok minoritas.
. Pendekatan Perubahan Sosial (Sociocultural Change Approach)
Analisis wacana ini memusatkan perhatian pada bagaimana wacana dan perubahan
sosial. Fairclough banyak dipengaruhi oleh pemikiran Foucault dan tradisi
intertekstualitas Julia Kristeva serta Bakhtin. Wacana dipandang sebagai praktik
sosial yang mengartikan adanya hubungan dialektis antara praktik diskursif tersebut
dengan identitas dan relasi sosial. Memaknai wacana demikian dapat menjelaskan
bagaimana dapat memperoduksi dan mereproduksi status quo.
Pendekatan Wacana Sejarah (Discourse Historical Approaches)
Analisis wacana ini dikembangkan oleh kelompok pengajar di Vienna di bawah
Ruth Wodak yang banyak dipengaruhi oleh pemikiran Frankfurt School, khususnya

Jurgen Habermas. Wacana tersebut disebut historis karena analisis wacana harus
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menyertakan konteks sejarah bagaimana wacana tentang suatu kelompok atau
komunitas digambarkan.

Penelitian ini akan menggunakan Analisis Wacana Pendekatan Prancis (French
Discourse Analysis). Pendekatan ini dikembangkan oleh Sara Mills yang banyak menulis
t¢ntang teori wacana terutama wacana feminis tetapi tidak berarti tidak dapat diterapkan

ada bidang-bidang lain. Gagasan dari Sara Mills agak berbeda dari model critical

_—_

ngustics yang memusatkan perhatiannya pada struktur kebahasaan dan bagaimana
pengaruhnya dalam pemaknaan khalayak, Mills lebih melihat pada bagaimana posisi-posisi
dktor ditampilkan dalam teks. Posisi dalam arti siapa yang menjadi subjek dan objek
penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan
dalam teks secara kescluruhan. Selain posisi-posisi aktor dalam teks, Mills juga

themperhatikan pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan serta bagaimana

jembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan teks. Posisi

gemacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu posisi dan mempengaruhi

agaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana pula aktor sosial ini ditempatkan.
ada akhimya cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan dalam
eks ini membuat satu pihak ménjadi legitimate dan pihak lain menjadi illegitimate.
Eriyanto, 200-216)

Dalam konteks penelitian buletin Al Islam maka bagaimana buletin tersebut
merepresentasikan satu pihak, gagasan, atau peristiwa dengan cara tertentu dalam wacana
berita akan mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh khalayak. (Mills, 1997). Posisi
sebagai subjek atau objek dalam representasi ini mengandung muatan ideologis tertentu.
Posisi ini, pertama, dalam batas tertentu, menunjukkan sudut pandang penceritaan. Artinya
seluruh peristiwa dijelaskan melalui suara tunggal sang pencerita (Hizbut Tahrir). Dengan

demikian, khalayak tergantung sepenuhnya kepada narator yang bukan hanya
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m¢nampilkan dirinya sendiri tetapi juga sebagai juru warta kebenaran. Kedua, subjek
representasi mempunyai otoritas penuh dalam mengabsahkan penyampaian peristiwa
tefsebut kepada pembaca. Karena posisinya sebagai subjek, ia tidak hanya mempunyai
kdleluasaan menceritakan peritiwa tersebut tetapi juga menafsirkan berbagai tindakan yang
membangun peristiwa itu, dan kemudian hasil penafsirannya digunakan untuk membangun
pgmaknaan yang disampaikan kepada khalayak. Ketiga, karena proses pendefinisian ini
bdrsifat subjektif, tentu saja sukar dihindari kemungkinan penafsiran secara sepihak
pgristiwa atau kelompok lain. Suibjek bukan hanya mendefinisikan dirinya sendiri tetapi
jugﬁ mendefinisikan pihak lain dalam perspektif atau sudut pandangnya sendin.

Sebagai contoh dalam menafsirkan buletin AL Islam, terlihat bagaimana Redaksi
bl.Lletin tersbut menempatkan dirinya sebagai se/f atau us yang mempunyai otoritas untuk
anafsirkan pihak lain (other) atau them yang berseberangan ideologi atau
k¢pentingannya. Berbagai label seperti musuh Islam, kelompok Barat, kelompok Kafir,

k¢lompok sckular dialamatkan kepada kelompok ofher tersebut. Sewnentara Redaksi

nempatkan dirinya dalam posisi subjek yang lebih tinggi dengan menyebut diri sebagai
:Ient/ subjek yang bermaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan yang
amat parah, membebaskan umat dari ide-ide, sistem perundang-undangan, dan hukum-
hIkum kufur, serta membebaskan mereka dari cengkeraman dominasi dan pengaruh

n¢gara-negara kafir. Untuk itu suatu Daulah Khilafah Islamiyah di muka bumi harus

djbangun kembali. Dalam konteks ini, Islam sebagai agama dibekukan menjadi suatu
ideologi yang tertutup, bertafsir tunggal, dan menafikan adanya perbedaan penafsiran di
atara pemeluknya dalam memaknai berbagai peritiwa ataupun dalam menginterpretasi

ke¢beradaan teks-teks kanoniknya.
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Pgnelitian ini mempunyai beberapa tujuan dan manfaat penelitian, yaitu:

I

. 1. Tujuan Penelitian

1. Ingin mengkaji strategi wacana yang dipakai oleh Hizbut Tahrir Indorecia dalam

buletin Dakwah Al Islam dalam konteks analisis wacana kritis (CDA)

2. Ingin membongkar posisi ideologis Hizbut Tahrir Indonesia dalam representasi

subjek dan objek dalam buletin Dakwah Al Islam pada konteks analisis wacana

kritis (CDA)

II{I.Z. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan model penerapan analisis wacana kritis (CDA) dalam

memahami kebermaknaan sebuah teks

. Penerapan CDA dalam penelitian ini bisa menjadi salah satu contoh dalam

memaknai keberadaan media serta berita — berita yang ada di dalamnya misalnya
untuk memeriksa strategi wacana yang dipakai oleh produsen teks dan sekaligus

melihat dan menguji pada posisi ideologis manakah suatu media menempatkan

dirinya

. Memberikan alternatif secara lebih luas dalam penelitian suatu teks dengan cara

dan hasil yang bisa sama sekali berbeda dibandingkan dengan penelitian yang

menggunakan paradigma posisitivis ataupun konstruktivis

. Data penelitan ini dapat digunakan oleh para peneliti gerakan keagaamaan di tanah

air, khususnya HTI, untuk melihat strategi berwacana seria posisi ideologis yang
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dipakai olch kelompok ini melalui buletin dakwah AL Islam dalam bingkai

penelitan CDA

Data penelitian ataupun model penelitian ini bisa dipakai oleh para peneliti untuk

melakukan penelitian lebih lanjut
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r— - 17T.1 K
i . AN

i .LANGOA |

YvERSLT A0 flx
Laporan Penelitian Strategi Wacana Dan .| LNI: "" ' AB K anq?f’uryanti



[72]

[ ]

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode analisis

datanya adalah kualitatif. Untuk menjaring data, digunakan teknik pengumpulan data

ebagai berikut:

Sumber Data

Data penelitian ini adalah buletin dakwah AL Islam yang diterbitkan oleh HTI
dengan nomor penerbitan 293: Penjajahan Asing Lewat Undang-Undang, 294:
Saatnya Khilafah Memimpin Dunia dengan Syariah, 297: Mengawal RUU Anti
Pornografi dan Pornoaksi, 298: Jangan Biarkan Pihak Asing Memecah-Belah Negeri
Kita, 299: Mengikuti dan Meneladani Rasulullah SAW. Penentuan sumber data
dilakukan secara terbatas dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian
dan issue yang dirasakan sudah cukup memadai untuk diteliti yaitu telah meliputi
aspek berita lokal/ nasional dan internasional

Lokasi penelitan

Lokasi penelitian ini mengambil tempat di kota Surabaya

Teknik pengumpulan data

Data dikumpulkan dari lima edisi yang dipilih kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu pembongkaran struktur wacana dan ideologi dibalik
struktur tersebut. Dalam pengklasifikasian ini masing-masing edisi akan dilihat
teknik penulisannya yaitu meliputi bagian pembukaan, persuasi, dan legitimasi sikap.
Melalui teknik penulisan akan diperoleh data bagaimana posisi subjek dan objek
direpresentasikan.

Teknik analisis Data
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Dalam penelitian ini metode analisis kualitatif akan dipergunakan. Metode penclitian
kualitatif adalah penggunaan kata-kata atau kalimat dalam struktur yang logis, untuk
menjelaskan konsep-konsep dalam hubungan satu dengan lainnya (Danandjaja, 98).
Dalam proses penelitian analisis data dilakukan terhadap sumber data yang telah
dipilih dengan menerapkan analisis wacana kritis untuk mencapai tujuan penelitan
yaitu mengetahui mengkaji strategi yang dipakai oleh Hizbut Tahrir Indonesia dalam
buletin Dakwah Al Islam dan membongkar posisi ideologis Hizbut Tahrir Indonesia

yang tercermin dalam buletin tersebut.
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BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini dipaparkan melalui dua tahap analisis yang sesuai
d¢ngan perumusan masalah yaitu, (1) mengkaji strategi wacana yang dipakai olch Hizbut
Thhrir Indonesia dalam buletin Dakwah Al Islam dalam konteks analisis wacana kritis
(¢DA) dan (2) membongkar posisi ideologis Hizbut Tahrir Indonesia dalam representasi
sybjek dan objek dalam buletin Dakwah Al Islam pada konteks analisis wacana kritis

(CDA). Analisis strategi wacana akan diikuti dengan pembongkaran posisi ideologis

izbut Tahrir Indonesia dalam teks buletin. Pembongkaran posisi ideologis ini dilakukan
tidak secara terpisah dalam tiap-tiap teks melainkan menjadi satu bangun wacana ideologis

ypng muncul dalam semua teks.

5|1  Strategi Wacana dalam Buletin Dakwah Islam
Pada perumusan awal yang bertujuan untuk mengkaji strategi wacana yang dipakai
dplam buletin Dakwah Al Islam terdapat lima contoh edisi yang akan diteliti yaitu edisi

2P3, 294, 297, 298, dan 299. Edisi-edisi tersebut sengaja dipilih berdasarkan pertimbangan

£

anya perbedaan-perbedaan tema maupun skala berita yang bersifat persoalan nasional

(galam negeni Indonesia) ataupun internasional (dalam konteks hubungan dengan negara

o+

5ing), ataupun yang berifat misi dari Hizbut Tahrir sendiri. Teks akan dilihat mula-mula

Jebagai korpus yang terpisah satu sama lain kemudian akan dicari benang merah ideologis

[72)

ypng mengaitkan strategi wacana yang terlihat di semua teks. Analisis pada strategi

\T/acana ini akan membagi setiap teks dalam tiga bagian yaitu pembukaan, persuasi, dan

ggitimasi sikap.
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Sebagaimana telah dijelaskan, penelitian terhadap teks-teks ini akan memanfaatkan
miodel penelitian Analisis Wacana Kritis Pendekatan Prancis (I'rench Discourse Analysis).
Sara Mills yang mengembangkan pendekatan ini melihat pada bagaimana posisi-posisi

aktor ditampilkan dalam teks. Posisi dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan

siapa yang menjadi objek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan
brgaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. Selain posisi-posisi aktor
dalam teks, Mills juga memperhatikan pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan
d#:lam teks. Bagaimana pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam

penceritaan teks. Posisi semacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu posisi

dan mempengaruhi bagaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana pula aktor sosial

-

ni ditempatkan. Pada akhirnya cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan

djtampilkan dalam teks ini membuat satu pihak menjadi /egitimute dan pihak lain menjadi

~,

egitimate. (Eriyanto, 200-216)
Dalam konteks penelitian buletin Al Islam maka bagaimana buletin tersebut
merepresentasikan satu pihak, gagasan, atau peristiwa dengan cara tertentu dalam wacana

berita akan mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh khalayak. (Mills, 1997). Posisi

[72]

ebagai subjek atau objek dalam representasi ini mengandung muatan ideologis tertentu.
Posisi ini, pertama, dalam batas tertentu menunjukkan sudut pandang penceritaan. Artinya
sgluruh peristiwa dijelaskan melalui suara tunggal sang pencerita (Hizbut Tahrir). Dengan

demikian, khalayak tergantung sepenuhnya kepada narator yang bukan hanya

enampilkan dirinya sendiri tetapi juga sebagai juru warta kebenaran. Kedua, subjek
representasi mempunyai otoritas penuh dalam mengabsahkan penyampaian peristiwa
tersebut kepada pembaca. Karena posisinya sebagai subjek, ia tidak hanya mempunyai
leluasaan menceritakan peritiwa tersebut tetapi juga menafsirkan berbagai tindakan yang

embangun peristiwa itu, dan kemudian hasil penafsirannya digunakan untuk membangun
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maknaan yang disampaikan kepada khalayak. Ketiga, karena proses pendefinisian ini
:1rsifat subjektif, tentu saja sukar dihindari kemungkinan penafsiran secara sepihak
peristiwa atau kelompok lain. Subjek bukan hanya mendefinisikan dirinya sendiri tetapi

jLHga mendefinisikan pihak lain dalam perspektif atau sudut pandangnya sendiri.

5{1.1 Edisi 293/ Tahun XIII: Penjajahan Asing Lewat Undang-Undang

5{l.1.a Pembukaan

Judul yang dipilih pada edisi 293/ tahun XIII ini adalah ‘Penjajahan Asing Lewat
Undang-Undang.” J udul ini menandaskan adanya keterkaitan antara Undang-Undang yang
akan diproduksi dengan pihak asing. Tetapi hubungan ini bukanlah sebuah hubungan yang
bersifat menguntungkan, atau setidaknya tidak bersifat berpihak, karena kata ‘penjajahan’
y%ng dipakai menunjukkan bagaimana keberadaan pihak asing ini akan bersifat sangat
merugikan karena hubungan yang terbentuk adalah hubungan antara penjajah dan yang
dﬁjajah (colonizer versus colonized). Dengan demikian, posisi awal yang dipilih oleh
I%uletin Al Islam mengindikasikan adanya kecurigaan dalain memaknai keberadaan pihak
aEing pada proses produksi berbagai UU.

Buletin dibuka dengan pelampiran sejumlah data yang berkaitan dengan rencana

HPR-RI mengundang sejumlah tenaga ahli bagi kepentingan peningkatan produktifitas

pfoduksi berbagai UU. Pada bagian ini Buletin menyertakan berbagai data pendukung
seperti pernyataan dari ketua DPR Agung Laksono yang menekankan pentingnya
keberadaan pihak asing (dalam hal ini Amerika Serikat) yang akan melakukan asistensi

mbuatan naskah akademik, /egal drafiing (pembuatan rancangan undang;undang,

n

pai menjadi Undang-undang. Tenaga ahli yang diberbantukan dikatakan Laksono

sgbagai bantuan dari Pemerintah AS untuk negara yang demokrasinya sedang tumbuh.
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Selanjutnya, masih pada bagian pembukaan, dijelaskan bagaimana campur tangan

plhak asing terhadap negeri ini bersifat sangat berbahaya. Hal tersebut dikatakan terbukti

phda produk berbagai UU seperti UU Migas, UU Listrik, UU Sumber Daya Air, UU

ekerasan Dalam Rumah Tangga yang isinya dianggap sarat dengan liberalisme.

eputusan DPR sendiri untuk menerima keterlibatan pihak asing juga amat disesali dan

bahkan dianggap bersifat ‘tragis’, serta “tidak memberikan manfaat apapun”.

“Tragis! Mungkin, itulah kata yang pantas kita lontarkan ketika DPR-RI berencana
mengundang sejumlah tenaga ahli asing dalam rangka meningkatkan produktifitas
lembaga itu dalam memproduksi berbagai UU.”

“Entah apa yang ada dalam benak para anggota dewan vang terhormat. Setelah
banyak memproduksi UU yang diduga kuat banyak dipengaruhi oleh kekuatan
asing—seperti UU Migas, UU Listrik, UU Sumber Daya Air, UU Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, dan sejumlah UU lainnya—DPR kini malah secara terang-
terangan mengundang pihak asing untuk turut campur tangan secara langsung
dalam pembuatan UU di berbagai bidang™

“... Yang pasti, apapun jawabannya, campur tangan asing terhadap negen ini,
apalagi dalam pembuatan berbagai produk UU, jelas sangat berbahaya!
Pengalaman membuktikan, UU Migas, UU Listrik (meski kemudian dibatalkan
oleh MK), UU Sumber Daya Air (UU SDA), dan UU Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (UU KDRT), isinya sarat dengan liheralisme

“Jelas, dengan alasan apapun, keterlibatan pihak asing secara langsung dalam
pembuatan U] tidak memberikan manfaat apapun; bahkan sebaliknya, berhahaya
bagi kondisi ekonomi, politik, sosial, budaya, bahkan keamanan negeri ini pada
masa-msa mendatang,

Dalam konteks kehidupan keagamaan (Islam) juga disebutkan bagaimana secara

istematis campur tangan asing ini mengarah pada penghancuran institusi/ lembaga

Reluarga, terutama pada keluarga-keluarga Muslim.

“Campur tangan asing .... Sebagaimana diketahui, UU KDRT yang beberapa waktu

lalu disahkan, misalnya, juga saral dengan pasal-pasal ‘liberal’ yang mengarah pada
penghancuran secara sistematis institusi/ lembaga keluarga, terutama keluarga
Muslim. ...

Secara umum dapat dikatakan bahwa pada bagian pembukaan ini Buletin AL Islam

telah mulai memposisikan kedudukan aktor-aktor yang berkaitan dengan tema yang tengah

diangkat. Aktor-aktor tersebut adalah Pemerintah AS (scbagai pihak asing yang terlibat)
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d4n pemerintah Rl khususnya lembaga DPR RI yang diposisikan sebagai objek

p¢mberitaan, kelompok Hizbut Tahrir yang berperan sebagai subjek pemberitaan yang

bérsifat mengontrol sepenuhnya isi berita, dan pembaca yang telah diarahkan pada suatu

-

&

q

entifikasi tertentu ketika menempatkan dirinya dalam penceritaan teks.

5/1.1.b Persuasi

Sesudah melalui tahap pembukaan yang bersifat memperkenalkan dan

mempersiapkan’ pembaca kepada topik yang ada, maka tahapan berikutnya adalah

hapan persuasi. Pada tahapan ini Buletin memberikan alasan persuasif yang
elatarbelakangi sikap penolakannya terhadap keberadaan pihak asing tersebut. Alasan

ng diberikan cenderung memperlihatkan ‘kecurigaan’ yang amat besar terhadap maksud

arau agenda yang ada dibalik pemberian bantuan tersebut. Buletin menggunakan diksi

hbahaya’ untuk menggambarkan posisi pihak asing,

Ada dua bahaya:

“Pertama, ... Artinya impor tenaga ahli itu bukan semata-mata keinginan dari DPR
RI, tetapi merupakan ‘niat baik’ AS. Dalam ‘pakem perpolitikan internasional,
yang namanya bantuan asing kepada suatu Negara—apalagi dari Negara kapitalis
seperti AS yang notabene merupakan negara Imperialis (penjajah)—jelas tidak
murni datang dari ‘hati yang tulus’. Tegasnya, tatkala negara asing kapitalis seperti
AS memberikan bantuan, tidak mungkin (mustahil) itu dilakukan tanpa
agenda/tujuan/ kepentingan tertentu. Terlalu ‘lugu dan polos” jika kita menilai
bantuan AS - yang notabene pengemban utama ideologi kapitalisme — itu semata-
mata sebagai kebaikan Negara itu kepada Indonesia.”

“Kedua: bantuan tenaga ahli itu, sekali lagi, tidak mungkin hanya menyangkut
masalah teknis semata; pasti akan menyangkut permasalahan yang lebih mendasar
seperti: filosofi pembuatan UU, kerangka acuan, kerangka berpikir, aspek hukum,
batasan masalah, dan konsepsi mendasar lainnya.”

Dua alasan yang dikemukakan di atas memperlihatkan posisi yang diambil oleh

Jubjek sekaligus bagaimana objek ditempatkan dalam pemberitaan. Teks pada bagian

p?ersuasi memperlihatkan tidak adanya ‘suara’ pembanding selain yang berasal dari HIzbut
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Thhrir sendiri. Khalayak pembaca harus tergantung sepenuhnya pada informasi yang
sengaja dipilih oleh bulletin ini untuk menjelaskan ‘bahaya’ yang dimaksudkan di atas.
ﬁiksi-diksi seperti ‘negara kapitalis seperti AS yang notabene merupakan negara
Imperialis (penjajah)’ juga dilabelkan begitu saja tanpa ada suatu keterangan yang
$enjelwkan bagaimana negara tersebut bisa dikategorikan sebagai negara Kkapitalis
Taupun negara imperialis berkaitan dengan konteks bantuan tenaga ahlinya kepada
gemerintah RI. Demikian juga dengan kecurigaan bahwa bantuan ini tidak hanya

nenyangkut masalah teknis semata tetapi lebih jauh akan memasuki wilayah yang lebih

e §

—t

hendasar juga tidak mendapat penjelasan yang cukup memadai. Pembaca buletin

diasumsikan telah masuk dalam konstruksi wacana yang sama ketika membaca edisi ini.

Lo

lubjek representasi mempunyai otoritas penuh dalam mengabsahkan penyampaian

eristiwa tersebut. Posisi HT sebagai subjek memungkinkannya menafsirkan berbagai

ndakan yang membangun peristiwa tersebut sepenuhnya dan menyampaikannya kepada
halayak. Dalam bagian akhir persuasi pengabsahan ini makin menemukan bentuknya
engan cara menempatkan berbagai produk hukum yang dianggap bercorak liberal, pro
apitalis sebagai akibat dan tindakan mengundang/ melibatkan pihak asing. Kata ‘paham’
ang dipakai menunjukkan bagaimana subjek representasi menempatkan posisi pembaca
alam konteks yang ‘pasti’ sejalan dengan keinginan subjek. Pemaknaan bersifat tunggal
sepenuhnya dikontrol oleh subjek. Dalam bagian akhir persuasi ini pembaca juga
mulai dipersiapkan untuk memasuki wilayah konstruksi wacana yang dilegitimasi sebagai
$esuatu yang bersifat Islami dengan cara mengeliminasi segala sesuatu yang ‘berbau’ asing
chususnya yang berkaitan dengan wacana negara Amerika Serikat sebagai hal yang selalu
persifat melanggar hukum syari’ah alias tidak Islami.
Karena itu, kita pun semakin ‘paham’, mengapa setiap produk hukum di Indonesia
senantiasa bercorak liberal, pro kapitalis’ memihak pemilik modal, memberikan

peluang kepada pihak asing, sering bertentangan dengan kehendak rakyat, dan yang
pasti selalu melanggar hukum syariah .
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J{1.1.c Legitimasi Sikap

Bagian terakhir dari edisi ini bersifat melegitimasi segala tindakan subjek dan

menjadikan pihak lain (dalam hal ini pihak ‘asing’) sebagai illegitimate. Proses legitimasi
ii dilakukan dengan model penceritaan tertentu serta penempatan atau penampilan posisi

subjek dan objek yang bersifat one-sided. Judul yang dipilih pada bagian Legitimasi Sikap

Halah ‘Islam melarang kita Tunduk Kepada Pihak Kafir’. Judul tersebut mengarahkan

pJ:mbaca akan adanya dua kutub biner yang berseberangan kepentingan ideologinya yaitu
kelompok yang dilegitimasi sebagai us yang diwakili oleh kelompok Islam atau, dalam
kpnteks ini, secara eksklusif diambil perannya oleh Hizbut Tahrir dan pembaca bulletin
yrmg telah dikonstruksi mempunyai wacana yang sama. Kelompok lainnya adalah
kelompok yang dianggap tidak sejalan ideologinya dengan ajaran Islam yaitu them atau

other yang disamakan dengan pihak Barat atau Amerika Serikat.

Dalam model othering ini pihak' Hizbut Tahrir cenderung menggunakan legitimasi
yat-ayat dalam AL-Qur’an untuk melegitimasi kepentingannya. Setiap tindakan yang

iambil oleh yang disebut sebagai kelompok Barat atau Amerika Serikat akan dimaknai

sEbagai tindakan kelompok musuh Islam dan Allah SWT telah memperingatkan kaum

Auslim akan hal tersebut. Kutipan di bawah ini menunjukkan hal tersebut:

“Barat dan AS sebenarnya adalah musuh kaum Muslim yang berpura-pura bersikap
manis dan berpura-pura menolong, namun hakikatnya mereka tetap musuh yang
hendak memangsa kaum Muslim. Allah SWT menegaskan bahwa orang-orang
kafir itu merupakan musub yang nyata bagi kaum Muslim”

Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh kalian yang nyata. (Q.S. an-
Nisa’ (4:101)

3-1.1 Edisi 294/Tahun XIII: Saatnya Khilafah memimpin dunia dengan syariah
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5{1.2.a Pembukaan
Pada bagian awal artikel ini, HTI melakukan strategi pemosisian pembaca. Dalam
bL\gian ini terlihat bagaimana dilakukan mediasi dan penggunaan kode budaya untuk

nTeletakkan pembaca di posisi tertentu sebagaimana yang dikehendaki oleh HTI selaku

[%]

hbyek pendefinisi peristiwa dan juru warta kebenaran.

Langkah mediasi di sini berarti mensugesti pembaca agar berada pada suatu posisi

rtentu seperti dikehendaki oleh subyek. Dalam bagian ini pembaca disugesti untuk

elihat bahwa system Khilafah adalah sebuah system yang terbaik untuk umat Islam dan
hwa hilangnya system Khilafah adalah sebuah kehilangan yang sangat besar. Untuk
ensugesti pembaca dalam bagian ini, pembaca diarahkan untuk menafsirkan kasus
tuhnya Kekhilafahan Islam tersebut dengan memposisikan obyek (Barat imperialis dan
ahudi yang melakukan konspirasi jahat) sebagai musuh bersama yang memiliki kekuatan
esar. Dalam hal ini penafsiran pembaca tentang adanya musuh bersama ini dibantu
engan pemaparan sejarah dunia Islam (Khilafah yang berhasil mempersatukan negara-
egara Islam) dan pemaparan tentang keberhasilan khilafah membangun peradaban yang
jahtera. Pembaca yang diposisikan sebagai orang Islam berada pada posisi yang sama

bersimpati dengan HTI.

Pada bagian pembukaan ini yang tidak muncul adalah bagaimana sistem Khilafah

| ed

slamiyah yang diinginkan oleh kelompok HTI ini bekerja pada tataran praksis. Contoh
yang diberikan dalam sistem Khilafah ditunjukkan sebagai sesuatu yang sangat ideal dan
t#ermakna tunggal. Demikian juga dengan rujukan yang seclalu mengacu pada contoh-
dontoh yang terjadi di masa lampau menjadikan formalisasi politik Islam dalam sistem
Kenegaraan menjadi terjebak pada romantisisme masa lalu dan menjachkannya dari
ﬁersoalan—persoalan kekinian. Klaim tentang Negara lélam dan penerapan syariat Islam di

rasa kini, misalnya, sebenarnya juga masih mengundang banyak perdebatan karena sering
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jystru menimbulkan pemahaman yang sempit. Alih-alih dapat meraih nilai universal
syariat, yang sering terjadi justru perbedaan-perbedaan penerapan di wilayah yang berbeda.
Sgbagai contoh di Arab Saudi perempuan dilarang menyetir mobil sementara di Afganistan
d} bawah pemerintahan Taliban warga Afganistan dilarang mendengarkan musik karena
djanggap haram oleh penguasanya. Contoh kegagalan penerapan syariat Islam yang tidak

djcantumkan dalam bagian awal bulletin ini menunjukkan suatu struktur awal formasi

vtzcana yang secara sengaja telah dikonstruksikan sejak awal sebagai sebuah langkah
P

ngkondisian.

Hilangnya sistem Khilafah berarti hilangnya sebuah sistem Islam yang menyatukan
dunia Islam dibawah satu kepemimpinan berlandaskan syariat islam, juga berarti
hilangnya Negara Islam, juga berarti hilangnya Negara Islam yang-menurut Dr.
Yusuf Qardhawi- merupakan perwujudan dan ideologi Islam, yang antara lain
akibat dari berbagai konspirasi jahat Barat Imperialis dan Yahudi selama puluhan
tahun terhadap Khilafah. Tragedi terbesar sepanjang sejarah umat manusia, hanya
Khilafahlah yang sudah terbukti mampu menyatukan dan melebur bangsa-bangsa
yang mendiami wilayah antara Xinjiang (Cina Barat), wilayah Kaukasus sampai
semenanjung Krimea di Utara. Khilafah juga membawa kesejahteraan, kebangkitan
sains dan teknologi, serta kemajuan peradaban umat. Khilafah pun pernah berhasil

menjadikan rakyatnya berkecukupan sehingga tidak ada seorang pun yang mau
mengambil harta zakat.

5{1.2.b. Persuasi

Dalam bagian ini strategi H'I'I.untuk mendefinisikan obyek adalah dengan cara
mengemukakan fakta-fakta buruk tentang kapitalisme (orang miskin, hasil perzinaan,
kfiminalitas, kebobrokan). Dengan cara ini, obyek didefinisikan sebagai sesuatu yang
byruk. Pemilihan fakta-fakta untuk mendefinisikan obyek sebagai sesuatu yang buruk ini
adalah seleksi pengetahuan (misalnya bahwa runtuhnya kekhilafahan Islam sebagai akibat

kqnspirasi jahat; tidak disebutkan apakah ada hal-hal lain di dalam tubuh kekhilafahan

yang mungkin berkontribusi terhadap runtuhnya kekhilafahan) untuk melegitimasi
kgkuasaan dalam hal ini adalah wacana HTI. Hal ini sejalan dengan strategi wacana yang

dijakukan pada awal artikel di mana pendefinisian obyek berhubungan erat dengan
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pdmosisian pembaca yang didasarkan pada sugesti adanya ‘musuh bersama umat Islam’
ydng telah menyebabkan runtuhnya khilafah (sesuatu yang baik) dan bahwa pihak yang
tejah menyebabkan runtuhnya khilafah itu toh juga tidak mampu membawa sesuatu yang
bgik untuk masyarakat — apabila dibandingkan dengan keadaan pada masa kekhilafahan
(rkyat berkecukupan, tidak ada seorang pun yang mengambil zakat).

Bidang Ekonomi

Di bawah sistem Kapitalisme, terdapat 1,214 milyar orang miskin pada tahun 1997
saja (20% dari penduduk dunia).

Bidang Sosial

Harian' Newsweek edisi bulan Januari tahun 1997 menulis: Lebih dari separuh anak
yang dilahirkan di Swedia adalah hasil perzinaan. Di Perancis dan Inggris angka ini
mencapai sepertiganya. Adapun di Amerika, tingkat kehamilan sebagai hasil

perzinaan_lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan yang terjadi- di negara-
negara Barat lainnya.

Bidang Keamanan

Dalam banyak penelitian terungkap bahwa angka kriminalitas-pencurian,
pemerkosaan, pembunuhan, penyalahgunaan narkoba, bunuh diri, dll-di AS dan
sejumlah nepara Baral menempati peringkat tertinggi di dunia.

Itulah diantara kebobrokan yang diciptakan oleh ideologi Kapitalisme di dunia,
dengan AS dan Barat sebagai pengemban utamanya.

SFLZ& Legitimasi Sikap

Setelah di bagian sebelumnya menggunakan strategi penciptaan ‘musuh bersama’
dhn proses othering obyek pada bagian sebelumnya, di sini HTI melakukan legitimasi atas
ppsisinya sebagai juru warta kebenaran. Dalam proses legitimasi ini digunakan ayat-ayat

Al Qur’an dan Sunnah Rasullulah SAW untuk mendukung pendefinisian HTI terhadap

yek — bahwa obyek adalah pihak yang salah dan jangan diikuti — sekaligus juga
ndefinisian HTI terhadap dirinya sendiri sebagai pihak yang membawa kehenaran dan
diikuti. Ini berpengaruh pada proses mediasi teks — di mana pembaca yang

posisikan dan mampu menafsirkan argumentasi HTI dalam konteks pengetahuan Islam —

=)

kan tersugesti untuk mengikuti dan memihak HTI sebagai wakil/representasi Islam yang
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bepar dan sebagai pihak yang melakukan perlawanan terhadap penindasan Obyek. Dengap
pdsisi sebagai wakil/representasi Islam yang benar HTI menegaskan bahwa system negara
yang dilandasi syariah adalah yang paling benar dan akan membawa kebaikan berdasarkan
ayat-ayat Al Qur’an dan Sunnah Rasul. Di sini juga disebutkan bahwa hukum negara yang
tidak berlandaskan syariah adalah ‘kafir, zalim dan fasik.” Pendefinisian hukum negara
yﬂng tidak berlandaskan syariah ini adalah proses othering sekali lagi terhadap obyek.

Syariah adalah solusi

Menyaksikan berbagai kezaliman akibat ideologi Kapitalisme diatas (yang hanya
sebagian kecil saja yang diungkap), scharusnya umat Islam segera kembali pada
ideologi penyelamat, yang tidak lain adalah Islam; sebuah ideologi yang pasti
membawa kemaslahatan bagi umat manusia. Allah SWT berfirman:

Tidaklah Kami mengutusmu (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh
alam. (QS al-Anbiya’ [21]” 107)

Khalifah adalah penegak Syariah dan Pengayom Umat Manusia

Didalam Al-Quran Allah sesungguhnya telah mewajibkan kaum Muslim untuk
menegakkan syariah-Nya secara total dalam seluruh aspek kehidupan. (QS al-
Maidah [5):48). Sebaliknya Allah telah melarang secara tegas umat manusia untuk

menerapkan hukum-hukum di luar syariah-Nya, sekalipus mencap pelakunya
sebagai kafir, zalim, atau fasik (QS al-Maidah [5]: 44, 45, 47).
Di sini juga disebutkan bagaimana kaum Muslim harus menegakkan Khilafah

(wakil penegakan hukum syariah secara total) — namun di sini dalam sunnah Rasul yang

djsitir, tidak terdapat informasi yang secara gamblang menyebutkan ‘sistem Khilafah

[72]

ebagai wakil umat Islam’ melainkan hanya ‘kewajiban untuk baiat (kepada Khalifah).’
Yang jadi pertanyaan apakah pembaca diharapkan untuk menyamakan ‘khilafah’ dengan
‘khalifah.” Di sini tidak disebutkan (seperti dalam artikel 298) tentang definisi
kekhilafahan Islam yang bentuknya adalah penyatuan negara-negara Islam di bawah satu

panji kekhilafahan melainkan justru fungsi dan kewajiban ‘khalifah’ (pemimpin).

d

fengingat definisi keduanya yang cukup berbeda, tidak dijelaskan dalam bagian ini apa
Wubmgan ‘khilafah’ dengan ‘khalifah,” namun penyebutan keduanya dalam konteks

kalimat di mana kedua kata-kata ini muncul, pembaca (yang awam) bisa menafsirkan
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bJAhwa ‘khalifah’ dan “khilafah’ adalah hal yang sama. Dengan demikian sepertinya terjadi
pToses seleksi/manipulasi pengetahuan untuk melegitimasi posisi HTL
Disamping itu, didalam As-Sunnah, Rasullulah SAW, telah memerintahkan kaum

Muslim untuk menegakkan Khilafah yang berfungsi sebagai wakil mereka dalam
menerapkan hukum-hukum syariah secara total.

Rasullulah SAW bersabda:
Siapa saja yang melepaskan tangan dari ketaatan, ia akan menjumpai Allah pada
hari Kiamat kelak tanpa memiliki hujjah, dan siupa saja yang mati, sedangkan di

pundaknya tidak terdapat baiat (kepuda Khalifah), maka ia mati seperti kematian
Jahiliah (HR Muslim)

Khalifah juga adalah pelayan, pengurus, dan pengayom umat. Nabi SAW bersabda:
Dulu Bani Israel diurusi dan dipelihura oleh pura nabi. Setiup kali seorang nabi
meninggal, nabi yang lain menggantikannya. Sesunggunya tidak ada nabi
sesudahku dan akan ada para Khalifah, yang berjumlah banyak (HR Bukhari dan
Muslim)

Seleksi dan manipulasi pengetahuan ini semakin diperkuat dalam bagian terakhir -

[ 7]

ckarang  kata-kata ‘khilafah’ berganti menjadi ‘Khalifah Islamiyah’ dan ‘Hanya
Khalifahlah — Negara Islam yang bersifat global ...” Mengapa HTT menggantikan istilah
‘khilafah’ yang selalu dipakainya berulang-ulang dalam bagian ini dengan ‘khalifah’

shngat mungkin disebabkan untuk membuat kedua kata-kata agar memiliki konotasi yang

1]

ma karena pada kenyataannya semua ayat Al Qur’an dan sunnah Rasul yang disitirnya
tidak secara gamblang menyebutkan bahwa ‘khilafah’ adalah bentuk negara yang
iwajibkan oleh Allah SWT. Tujuannya bisa jadi adalah menjadikan pembaca bersimpati
dan mendukung munculnya lagi kekhilafahan Islam sebagai mana dikehendaki oleh HTIL.
Dengan posisi sebagai pihak yang melakukan perlawanan terhadap penindasan Obyek
(bejak awal didefinisikan sebagai musuh yang kuat karena mampu mengalahkan khilafah
vrlalaupun dengan cara yang kotor — konspirasi jahat) maka HTI dan ‘khilafah’ juga

Weletakkan posisinya sebagai pihak yang tertindas namun legitimate. Dengan demikian
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pembaca secara otomatis juga akan tersugesti bahwa dengan berada pada posisi yang sama
dengan HTI maka mereka (umat Islam) juga merupakan pihak tertindas.

Disinilah letak pentingnya kaum Muslim untuk segera menegakkan Khalifah
Islamiyah saat ini ditengah-tengah mereka. Hanya Khalifahlah-Negara Islam yang
bersifat_global- yang akan mampu menghimpun potensi kaum Muslim dan
menyatukan Dunia Islam untuk berjihad melawan penindasan negara-negara Barat
Kapitalis, sekaligus mengubur ideologi Kapitalisme yang dibawanya, yang terbukti
telah banyak menyengsarakan umat manusia. Wualluh Muwaffiq ila agwam
aththariq.

5J.1.3 Edisi 297/Tahun XIII: Mengawal RUU Anti Pornografi dan Pornoaksi.
81.3.a Pembukaan

Dalam bagian pembukaan artikel ini obyek yang didefinisikan HTI adalah

[72]

egelintir orang/lembaga yang menolak UU Anti Pomnografi dan Pornoaksi (selanjutnya
YU APP). Obyek digambarkan sebagai berjumiah sedikit (segelintir), konyol dan tidak

masuk akal dan juga egois karena hanya memikirkan kepentingan pribadi, golongan, bisnis

o

an asing. Obyek digambarkan memiliki niat yang buruk karena berupaya menghancurkan
generasi muda bangsa Indonesia. Di sisi yang lain, konsekuensi dari pendefinisian obyek

yang seperti itu adalah pandangan bahwa bangsa Indonesia belum seluruhnya memiliki

=

noral yang baik (karena ada ‘keinginan bangsa ini untuk menata kehidupan moral
masyarakat menjadi lebih baik’) yang alat untuk mewujudkannya adalah UU APP. Dengan

pendefinisian dan pemaknaan posisi obyek di bagian ini, HTI melakukan upaya

—

nenetapkan dua kubu biner; HTT dan UU APP di satu sisi dan segelintir orang (orang
Indonesia) yang berpihak pada pihak asing untuk menghancurkan bangsanya sendiri.
Fenetapan dua kubu biner ini meletakkan pembaca pada posisi HTI. Kalimat ‘di tengah-
tengah keinginan bangsa ini’ dan penggambaran obyek sebagai ‘segelintir orang/lembaga’
mneletakkan pembaca di luar kubu obyek dan otomatis mensugesti pembaca untuk

menafsirkan teks berdasarkan sudut pandang HTI.
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Menyedihkan, di tengah-tengah keinginan bangsa ini untuk menata kehidupan
moral masyarakat menjadi lebih baik dengan satu cara, yakni dengan mengeluarkan
UU Anti Pornografi dan Pornoaksi (UU APP), masih ada segelintir orang/lembaga
~ yang menolaknya. Penolakan tersebut jelas terlihat ‘konyol’ dan ‘tidak.masqk
akal’. Bagaimana tidak? Upaya untuk menata kehidupan moral yang lebih baik
ditolak hanya demi kepentingan pribadi. golongan, bisnis, dan juga kepentingan
asing yang berupaya menghancurkan generasi muda kita.

511.3.b Persuasi

Dalam bagian Argumentasi Penolakan, bisa dilihat struktur penulisannya yang jelas

Wendukung pernyataan ini. Gagasan obyek (argumentasi penolakan UU APP dari obyek)

tempatkan lebih dahulu sebelum kemudian HTI memberikan argumentasi mengapa

asan penolakan dari obyek ini lemah.

UU APP. jika diberlakukan, akan membunuh kreativitas para seniman, Kreativitas
jelas tidak boleh dilarang, namun perlu diarahkan, jangan sampai merusak tatanan
kehidupan bermasyarakat. Lagipula, jika para seniman hanya bisa tumbuh
kreativitasnya ketika karyanya mengeksploitasi seks dan sensualitas semata-mata,
itu menunjukkan bahwa mereka tidak kreatif alias jumud.

Karena HTI dalam posisinya sebagai subyek pencerita dan juru warta kebenaran,

njaka argumentasi penolakan obyek hanya disebutkan sangat singkat. Ini dikarenakan

yjuannya adalah memperlemah argumentasi penolakan tersebut. Seandainya argumentasi

Fnolakan obyek dibuat panjang dan mendetil, maka ini akan mempengaruhi pemaknaan

embaca akan posisi obyek. Semakin mendetil argumentasi ini, maka pembaca akan
endapat lebih banyak informasi tentang bentuk obyek yang sebenarnya. Ini akan bisa

emperlemah argumentasi HTI sendiri karena posisinya adalah juru warta kebenaran yang

hL.ms terwakili secara mendetil. Pembaca harus bisa mendapatkan gambaran yang sejelas-

lasnya tentang siapa HTI sebagai subyek dan gambaran yang hanya samar-samar. tentang
pyek untuk dapat masuk dan bersimpati pada posisi HTI. Ini cocok dengan pola seleksi

engetahuan di mana hanya pengetahuan yang akan mendukung legitimasi subyek yang

pilih untuk disajikan kepada pembaca.
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UU APP akan memberangus kebudayaan. Untuk menjawab argumen ini tentu kita
harus sepakat terlebih dahulu, kebudayaan seperti apa yang harus dipertahankan
dan harus dilestarikan. Kebudayaan Jahilliyah atau rendah serta tidak sesuai dengan
mertabat dan nilai-nilai yang digariskan Sang pencipta jelas tidak perlu
dilestarikan. Kebudayaan yang mengumbar aurat atau mengeksploitasi perempuan
demi memuaskan hasrat seksual laki-laki misalnya, jelas tidak perlu dilestarikan
hanya karena alasan seni, menjaga tradisi leluhur, memelihara kearifan (baca:
budaya) lokal, dan lain-lain. Bukankah lebih baik, misalnya, orang-orang Papua
yang terbiasa memakai koteka mulai kita ajari berpakalan yang ‘benar’ dan lebih

‘beradab’, yakni dengan pakaian yang menutup aurat.

Tubuh manusia adalah keindahan yang merupakan anugerah dari Tuhan sehingga
perlu disyukuri dan ‘dinikmati’. Argumentasi ini jelas merupakan logika orang
‘kurang iman’, Jelas, Allah SWT, sang Pencipta sekaligus pemilik tubuh manusia,
telah melarang kita untuk menutup aurat kita rapal-rapat dimuka umum.

Kekhawatiran mayoritas menjadi tiran atas minoritas. Yang dimaksud mayoritas
tentu Islam, sedangkan yang minoritas adalah non-lslam.Sebab, tatkala Islam
diterapkan secara sempumna maka kebaikan dan kemslahatan bukan hanya untuk
keum Muslim semata, tetapi juga untuk seluruh umat manusia.

J1.3.c. Legitimasi

Untuk melegitimasi posisinya, HTI kembali melakukan strategi penetapan adanya

dpa kubu biner — yaitu HTI, Islam, Indonesia dan pembaca melawan kubu orang-orang
sgkular yang kapitalis. Penggunaan istilah-istilah seperti ‘ushul fikih yang mu’tabar’
Sﬁperti menegaskan bahwa HTI adalah otoritas dalam bidang keagamaan Islam (yang

biasanya diasosiasikan dengan dunia dan bahasa Arab) yang dengan demikian harus

di

k¢

kuti. Sebaliknya kubu kaum sekular kapitalis digambarkan sebagai pihak yang tidak
duli dengan nilai-nilai agama karena ideologi Kapitalisme hanya memikirkan
untungan semata.

Akarnya adalah Sekularisme

Jika ditelaah lebih jauh, berbagai alasan para penolak RUU APP disebabkan oleh

cara pandang mereka yang sekular, yakni cara pandang yang menihilkan agama.
Karena itu pronografi adalah tindakan yang diharamkan berdasarkan kaidah ushul

fikih yang mu’tabar (diakui). Karena itu, pornoaksi juga jelas diharamkan dalam
Islam, karena mempertontonkan aurat di muka umum adalah haram.
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Dalam pandangan orang-orang seckular, agama tidak boleh mengatur interaksi
manusia ditengah-tengah masyarakat. Agama cukup hanya urusan pribadi. Cara
pandang inilah yang akhirnya memunculkan sikap bebas-yang tidak mau terikat
oleh ajaran-ajaran agama-baik dalam berbicara maupun dalam berperilaku.

Disamping itu, sekularisme merupakan akidah yang melandasi ideoclogi
Kapitalisme. Kapitalisme sendiri telah menjadikan manfaat (utility) sebagai tolok
ukur dalam kehidupan manusia. Tolok ukur inilah yang merasuk dalam dunia
industri yang dibangun para kapitalis. Karena itu, seiama industri pornografi dan
pomoaksi mendatangkan manfaat dan keuntungan ekonomis, ia tidak boleh
dilarang. Apalagi industri ‘esek-esek’ ini memang selalu mendatangkan
keuntungan menggiurkan. [tulah yang ada dalam benak para kapitalis. Mereka tidak
peduli dengan nilai-nilai moral maupun ajaran agama karena dianggap hanya akan
merugikan mereka secara ekonomis.

Setelah melakukan proses legitimasi tersebut di atas, HTI selanjutnya mengimbau

kaum Muslim (dalam hal ini berarti pembaca diposisikan sebagai kaum Muslim) untuk
nengkritisi RUU APP. Dalam bagian ini HTI menggunakan ‘nilai-nilai Islam’ untuk
nelakukan imbauan. Yang menarik, dalam bagian ini tidak terdapat sitiran ayat-ayat Al
Jur’an. [mbauan (pemosisian pembaca) dilakukan dengan jargon-jargon yang secara
mum dikenal dan dipakai. Sepertinya dalam isu-isu politik kenegaraan seperti dalam
enyikapan RUU APP ini yang dipakai HTI untuk melegitimasi posisinya adalah bentuk
pgika yang umum dikenal dan dipakai, terlebih lagi pada bagian sebelumnya telah

ipaparkan secara sangat mendetil tentang kelemahan-kclemahan logika dari pihak

genentang RUU APP.

Wahai Kaum Muslim:

Kita jangan terjebak pada aksi menolak atau menerima RUU APP semata. Namun,
seharusnya kita lebih kritis lagi terhadap perjalanan perumusan dan pembuatan
RUU APP ini. Sebab, dalam perjalananya, RUU APP ini semakin lama semakin
jauh menyimpang dari syariat Islam. Pada isi RUU APP tersebut telah terjadi
kompromi-kompromi dan reduksi terhadap nilai-nilai Islam.

Walhasil, jika UU APP justru bertentangan dengan syariat Islam maka kita harus
menolaknya, bukan malah mendukungnya. Artinya, yang penting dicermati di sini
adalah isi UU APP itu sendiri, apakah sesuai dengan syariat Islam atau tidak.

3.1.4 Edisi 298/ tahun XIII: Jangan Biarkan Pihak Asing Memecah Belah Negeri Kita

3.1.4.a. Pembukaan
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Diksi yang dipilih pada pembukaan attikel ini — yang mendefinisikan obyek

sebagai ‘jelas melakukan campur tangan terhadap masalah dalam negeri...” dan ‘berupaya

mfsuk ke dalam masalah penglepasan Papua dari Indonesia’ merupakan upaya meletakkan

obyek dalam posisi yang berseberangan dengan HTI — menciptakan dua kubu biner.

Sgperti juga dalam artikel-artikel sebelumnya, ini merupakan bagian di mana HT I

enciptakan konsep ‘musuh Islam bersama’ untuk dikembangkan lebih jauh dalam

bagian-bagian selanjutnya.

Tindakan pemerintah Australia ini jelas merupakan campur tangan terhadap
masalah dalam negeri... Tindakan ini juga sekaligus menunjukkari bahwa Australia
berupaya masuk ke dalam masalah penglepasan Papua dari Indonesia.

5/1.4.b. Persuasi

=

P

[72]

~

Penampilan gagasan dan pendefinisian obyek dalam artikel ini (Australia) memiliki

tyjuan tertentu. Yang perlu diperhatikan di sini adalah pemosisian Australia sebagai bagian
dpri kubu negara-negara (internasional) yang berupaya menghancurkan Indonesia, dengan

yang jelas tersebut di sini selain Australia adalah Amerika Serikat. Kembali kita menemu

asus yang sama. Dengan pemosisian ini maka akan terlihat bahwa HTI selaku juru warta

kgbenaran berusaha menciptakan penggambaran dua kubu biner yang saling berseberangan
(binary opposition) antara pihak HTI (dan Indonesia) melawan pihak asing yang dipimpin

oleh Amerika Serikat. Kubu asing tersebut selalu dilukiskan dengan cara yang negatif —

emakaian kata-kata seperti ‘campur tangan’, ‘tidak menghiraukan’, ‘agen militer’ dan

pbagainya — mengindikasikan hal ini. Pelukisan negatif pihak musuh ini secara otomatis

meletakkan HTI pada posisi positif. Namun pada saat yang bersamaan, pendefinisian
obyek yang seperti ini juga menunjukkan bahwa musuh tersebut dianggap sebagai musuh

ypng kuat dan harus diwaspadai. Ini mengingatkan pada strategi HTI pada artikel pertama

baatnya  Khilafuh memimpin dunia dengan Syariuh) Penampilan gagasan dan
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pe;ndeﬁnisian obyek yang seperti itu diperlukan untuk membangun posisi pembaca yang

dikehendaki oleh HTI.

1.

S¢ bagai obyek Australia dipandang oleh HTI sebagai berikut:

Pihak yang selalu suka campur tangan dalam masalah dalam negeri Indonesia

Tindakan ini (pemberian suaka) juga sekaligus menunjukkan bahwq Australia
berupaya masuk ke dalam masalah penglepasan Papua dari Indonesia.

Pihak yang bermuka dua dalam masalah Timor Timur -

Setelah pada awal-awalnya menyatakan dukungan atas keutuhan Indonesia, pada 8
Pebruari 1999 Australia secara tegas mengusulkan lepasnya Timor Timur dari
Indonesia. Selanjutnya Australia terlibat secara aktif, baik melalui opini maupun
militer, dalam upaya melepaskan ‘Timor Timur’ dari Indonesia.

Australia adalah bagian dari kubu yang berusaha menghancurkan Indonesia dan
secara aktif berupaya menggalang kekuatan internasional untuk melakukannya. Ini
terbukti pada kegiatan-kegiatan misalnya penggalangan dukungan internasional
dalam Kongres Papua untuk kemerdekaan Papua.

Kehadiran Sekretaris Kedubes Amerika serta utusan Australia, Inggris, dan negara
asing lainnya dalam Kongres Papua pada tanggal 29 Mei hingga 4 Juni 2000 yang
lalu. Kongres tersebut menggugat penyatuan Papua dalam NKRI yang dilakukan
pemerintah Belanda, Indonesia, dan PBB pada masa Soekarno. Menurut Kongres
tersebut, bangsa Papua telah berdaulat sebagai bangsa dan negara sejak 1 Desember
1961. Selanjutnya Kongres meminta dukungan internasional untuk memerdekakan
Papua (Kompas, 5/6/2000).

4. Australia juga merupakan kekuatan pendukung kebijakan Amerika Serikat —

Australia mendukung seluruh kebijakan AS dalam kasus Papua. Misalnya,
Australia memberikan dukungan atas pernyataan Kongres AS yang membuat
Rancangan Undang Undang (RUU) 2601, yang memuat masalah Papua di
Amerika pada bulan Juli 2005, dan akhimya disetujui oleh Kongres AS. RUU
tersebut menyebutkan adanya kewajiban Menteri Luar Negeri AS untuk
melaporkan kepada Kongres tentang keefektifan otonomi khusus dan keabsahan
Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera) 1969.

Australia juga adalah sckutu utama Amerika Serikat di Asia Tenggara, disebut
sebagai sheriff AS di Asia Tenggara. Di sini Australia dianggap sebagai pemimpin

kawasan yang lebih unggul dibandingkan negara lain

Laporan Penelitian Strategi Wacana Dan ... Lina Puryanti



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
34

Pembenaran posisi HTI dalam bagian ini sebagian besar didukung dengan sitiran ayat-ayat

o 8

1 Qur’an. Dalam bagian ini pembaca akan tersugesti untuk melihat:

1. Indonesia sebagai negara Muslim yang terus menerus dirongrong gangguan kubu
Australia (dan AS).

2. Indonesia sebagai negara Muslim harus dipertahankan dari upaya pecah belah yang
dilakukan kubu Australia.

3. Tujuan akhir kaum Muslim adalah untuk meraih kejayaan dan tegaknya kembali
Khilafah Islamiyah.

4. Negara-negara Islam harus lebur bersatu dalam satu wadah kekhilafahan scbagai
bentuk negara Islam yang terbaik yang diwajibkan Allah SWT dan Muhammad
SAW.

5. Sikap tunduk pada negara-negara asing (kubu Australia dan AS) adalah bukan jati
diri umat Muslim.

Dengan sugesti demikian, pcmbaca akan bisa memposisikan dirinya sebagai bagian
dari umat Muslim yang harus melakukan perlawanan pada kubu Australia (dan AS) dan
hahwa HTI adalah pengemban amanat perlawanan kaum Muslim sedunia ini. Yang
menarik di sini adalah bagaimana HTI menyikapi masalah kekhilafahan (seperti yang
terjadi dalam artikel 294). Di sini disebutkan bahwa Khilafah Islamiyah adalah bentuk

pemerintahan terbaik yang diwajibkan oleh Allah SWT dan Muhammad SAW — namun di

in

ini tidak terdapat legitimasi dengan ayat-ayat Al Qur’an atau sunnah Nabi. Mengapa tidak
terdapat legitimasi ayat Al Qur’an atau sunnah Nabi bisa dipertanyakan (mungkinkah
Jebetulnya tidak ada ayat atau sunnah yang secara gamblang menyatakan bahwa sistem
Khilafah-lah yang terbaik) namun di sini terlihat sekali lagi terjadi pemilihan/manipulasi
ﬁoengetahuan untuk menggiring opini pembaca.

Islam Melarang Perpecahan

Laporan Penelitian Strategi Wacana Dan ... Lina Puryanti




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
35

Perpecahan di antara negeri-negeri Islam adalah sebuah dosa besar dan sebt_lah
keharaman yang nyata. Allah SWT dan RasuliulahNya telah melarang tegas hal itu.
Karena itu, upaya Australia untuk memanas-manasi sebagian wilayah Indonesi_a—
yang merupakan salah satu negeri Muslim- untuk melepaskan diri tentu harus kita
sikapi secara benar. Allah SWT berfirman:

Berpegang teguhlan pada tali (agama) Allah dan janganlah kalian bercerai berai.
(QS al-Imran {3}:103).

D?Iam nash tersebut kita dilarang tegas untuk saling tercerai berai. Oleh karena itu, kita
hdrus meningkatkan tali ukhuwah kita dan menjaganya hingga titik darah penghabisan.
Sdbab, upaya asing memecah belah negeri-negeri Muslim, termasuk Indonesia, selain
dimaksudkan untuk memeprlemah kaum Muslim dan negeri-negeri Islam, juga ditujukan
ujtuk memperlambat upaya kaum Muslim untuk meraih kejayaannya kembali melalui

tepaknya kembali Khilafah Islamiyah.

Wahai Kaum Muslim:

Selavaknya kita jangan mau didikte oleh pihak asing atau tunduk pada negara-
negara kafir, seperti Australia dan AS. Sebab, sikap tunduk pada negara-negara
asing yang sangat bertentangan dengan jati diri kaum Muslim sebagai umat yang
terbaik. Allah SWT berfirman:

Kalian adalah umat terbaik yang diluhirkan untuk manusia;melakukan amar
makruf nahi mungkar dan beriman kepada Allah. (QS Ali-Imran [3]:110).

Selain itu, sudah saatnya kaum Muslim, khususnya di Indonesia, mandiri. Semakin
kaum Muslim di indonesia tunduk pada ickanan asing, niscaya semakin kokoh pula
cengkraman itu diatas negeri ini. Tidak ada cara lain kecuali rakyat Indobesia
bersatu dan menolak segala campur tangan asing serta jangan mudah diadu domba.
Wahai para penguasa:

Waspadailah setiap sikap dan tindakan Australia yang turut mencampuri urusan
dalam negeri Indonesia. Negara-negara besar, termasuk Australia, pada hakikatnya
telah memproklamirkan diri sebagai “sheriff AS di Asia Pasifik, yang akan
senantiasa mengobok-obok Indonesia agar tidak menjadi _negara muslim yang
mandiri. kokoh, kuat, dan maju. Kasus terakhir (pemberian suaka pada aktivis pro-
penglepasan Papua dari Indonesia) merupakan rangkaian panjang upaya Australia
mencampuri dan mencabik-cabik bangsa ini. Untuk itu, sikap yang tegas terhadap
Australia adalah memutuskan hubungan diplomatik dengannya dan hubungan yang
lain. Janganlah pula kita tunduk pada kekuatan asing manapun. Ingatlah firman
Allah SWT:

Janganluh kalian tunduk kepada orang-orang vang zalim yang menyebabkan
kalian disentuh api neraka. Sekali-kali kaliun tiuda mempunyai seorunbg penolong
pun selain Allah, kemudian kalian tidak akan diberi pertolongan. (QS. Hud
[11}:113).
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D¢ngan memberikan banyak ayat-ayat Al Qur'an dan sunnah Rasul untuk memperkuat

PO
H1

m

-
D

S

di

5.1

sisi HTI dalam beberapa hal yang tidak berhubungan langsung dengan konsep ‘khilafah’
[ (misalnya dalam hal persatuan negara-negara Islam dan jati diri umat Islam) namun

incul dalam konteks pemaknaan yang sama diharapkan pembaca akan tersugesti bahwa

dtem khilafah (seperti menjadi misi HTI) adalah memang sistem pemerintahan yang

vajibkan.

Wahai kaum muslim:

Kami menyerukan kepada seluruh kaum Muslim-baik pada para ulama,
cendekiawan, para pemimpin ormas/parpol, para politisi, budayawan, para
pengacara, para hartawan, para dosen maupun mahasiawa-agar waspada terhadap
makar _negara-negara asing vang ingin menggerogoti wilayah kita dengan
menciptakan perpecahan di negara Muslim ini. Marilah kita bersatu menghadapi
makar itu dan mari kita berjuang untuk menjaga kesatuan negeri ini agar tidak
semakin terpecah-belah. Allh SWT mewajibkan kita untuk memepertahankan
keutuhan wilyah negeri-negeri Islam, termasuk Indonesia, bahkan memerintahkan
kita untuk menyatukan seluruh negeri-negeri Islam vang lainnya dalam naungan
Daulah Khilafah Islamiyah.

Kita sadar, perpecahan hanya akan semakin memperlemah Islam dan umatnya yang
mengakibatkan langgengnya kezaliman. Kelemahan itulah yang diuinginkan oleh
negara-negara penjajah kafir. Pihak penjajah seperti AS. baik langsung ataupun
melalui negara-negara yang menjadi agennya, akan terus berupaya mengerat-erat
negeri Muslim. Indonesia adalah salah satu negara yang kini tengah dipecah-pecah
oleh mereka.

Agar kaum Muslim menjadi umat yang kuat dan negeri-negeri Muslim menjadi
negeri yang kokoh, tidak ada cara lain selain harus ada upaya dari kita semua untuk
terus menyatukan diri dalam satu kesatuan dan satu kekuatan. Semua itu tidak
mungkin terjadi kecuali kita harus menyatukan diri dalam satu institusi negara,
yvakni Khilafah Islamiyah, yang telah diwajibkan atas kita, Muhammad SAW.
Hanya dalam wadah Khilafahlah kaum Muslim sedunia tidak akan mudah dipecah-
belah oleh kekuatan kafir manapun. Wallahu al ‘am bi as-shawab.

.5 Edisi 299/Tahun XIII: Mengikuti dan meneladani Rasullulah SAW

5.1.5.a Pembukaan

su

be

Dalam bagian awal artikel ini, obyek yang didefinisikan HTI sebenamya tetap

seperti dalam artikel-artikel sebelumnya yaitu pihak ‘Barat’. Perbedaannya terletak pada

sunan struktur wacana pendefinisian obyek ini. Dalam bagian pendahuluan ini HTI tetap

fungsi sebagai juru warta kebenaran/Subyek pencerita. Yang didefinisikan di sini
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adalah ‘Rasullulah SAW.” Di bagian ini Rasullulah SAW didefinisikan sebagai ‘suri

tquladan, mencintainya, dan mengikutinya (ittiba’). Tidak seperti dalam artikel-artikel

sqbelumnya di sini terlihat bahwa HTI tidak melakukan proses othering dalam pengertian
penciptaan dua kubu biner — Rasullullah SAW adalah bagian dari HTI dan pembaca juga
d{posisikan sebagai pihak/orang (Islam) yang ada dalam posisi yang sama dengan HTI
karena pembaca diharapkan akan mampu menafsirkan bahwa sudah menjadi keharusannya
s¢bagai orang (Islam) untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW.

Mengikuti Rasullulah SAW .

Hal terpenting saat mengingat Nabi Muhammad SAW adalah menjadikannya
sebagai suri teladan, mencintainya, dan mengikutinya (itriba’). Keharusan

mencontoh Rasullulah SAW bukan semata-mata didasarkan pada ketentuan dari
nash-nash Al-Quran, melainkan juga fakta sejarah.

5{1.5.b. Persuasi

Sekali lagi secara umum strategi HTI dalam penyikapan isu ini agak berbeda
d Engan artikel-artikel sebelumnya. Dengan tidak adanya kubu biner yang diciptakan pada
b%sgian sebelumnya, dalam bagian ini HTI lebih menekankan legitimasi posisinya.
Pgnekanan legitimasi posisi ini dilakukan dengan strategi yang sama _yaitu dengan
njencantumkan sitiran ayat-ayat Al Qur’an. Legitimasi posisi HTI bersandar pada
pg¢ndefinisian syariah sebagai hukum yang sangat baik (Syariat Islam diturunkan oleh Zat
Yang Mahatahu tentang seluruh manusia dengan segala aspek kemanusiaannya) dan
h ﬁbungannya dengan kewajiban orang (Islam) untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW,
d#n sisi positif mengikuti Rasui (karena sesuai dengan fitrah manusia).

Berkaitan dengan mengikuti Rasul ini ada tiga prinsip yang penting dicamkan:

Pertama:

Makna iiiba’ (mengikuti Rasul) adalah mengikuti syariat yang dibawa oleh
Rasullulah SAW. Allah SWT berfirman:

Apa saja yang dibawa Rasul kepada kalian, terimalah; apa saju yang dilarangnyu
atas kalian, tinggalkanlah; duan bertakwalah kalian kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat kerus hukuman-Nya (QS al Hasyr [39/:7).
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Kedua:

Syariat Islam diturunkan oleh Zat Yang Mahatahu tentang seluruh manusia dengan
segala aspek kemanusiaannya. Perbedaan suku, bangsa, bahasa, tempat dan waktu
hidup bukanlah pembatas ataupun penghalang bagi penerapan syariat Islam.

Ketiga:

Mengikuti Rasullulah SAW adalah sesuai dengan fitrah manusia. Betapa tidak,
Islam yang dibawanya sesuai dengan fitrah manusia. Setiap ajaran manusia berupa
akidah, ibadah, muamalah dalam bidang sosial, politik, ekonomi, dan budaya pasti
sesuai dengan fitrah manusia. Allah SWT berfirman:

Katakanlah,"Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikwtilah aku, niscaya
Allah  mencintai  kalian dan  mengampuni  dosa-dosa  kalian.”  Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (S Ali lmran [3[:31)

Selanjutnya dalam bagian ini ditunjukkan beberapa karakter Rasullulah SAW.
Dalam bagian ini strategi wacana HTI mulai berubah dengan mulai masuknya konsep

panciptaan dua kubu biner — seperti terlihat dalam ‘keras terhadap kekufuran dan lembut

tethadap sesama Muslim’ dan ‘berkata benar dan tegas dalam berdialog dengan kaum

kafir.” Dengan pembangunan posisi pembaca sejak awal bahwa HTI dan pembaca berada
ddlam posisi yang sama, pernyataan im menggiring pembaca untuk menafsirkan bahwa
pdda kenyataannya terdapat kubu yang berlawanan dengan mereka — kubu kaum kafir yang
kdfur yang harus dilawan secara benar, yaitu keras dan tegas.

Beberapa Karakter Rasullulah SAW.

Di antara karakter Rasullulah SAW adalah:

1. Senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT.

2. Teguh dalam kebenaran

3. Pengayom rakyat

4. Keras terhadap kekufuran dan lembut terhadap sesama Muslim

5. Berkata benar dan tegas dalam berdialog dengan kaum Kafir.

5.}.5.c. Legitimasi sikap

Dalam bagian ini secara jelas terlihat adanya penciptaan dua kubu biner.
Pandefinisian ‘dua peradaban besar, yakni peradaban besar Islam dan Barat’ merujuk pada

definisi selanjutnya tentang peradaban Barat yaitu bahwa peradaban Barat sejak jaman

Rdsullulah SAW telah berada pada posisi yang berseberangan dengan umat Islam sehingga
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tidak perlu adanya upaya dialog mencari persamaan karena hanya akan merupakan upaya

yahg sia-sia. Dihubungkan dengan beberapa karakter Rasullulah SAW yang disebutkan di

atgs, diharapkan di sini pembaca untuk tersugesti bahwa peradaban barat adalah sama

dengan kaum kafir karena Rasullulah SAW selalu bersikap tegas dalam berdialog dengan

kaum kafir. Penggunaan kata ‘dialog’ dalam dua kontcks kalimat ini diharapkan mampu

in

di

di

pi

a.

di

]

smbuat pembaca menafsirkan bahwa dialog dengan peradaban Barat adalah sama dengan

£10g dengan orang kafir. Selanjutnya kata-kata ‘peradaban Barat’ berubah menjadi

‘Barat’ saja — ‘agenda Barat’® yang berkonotasi negatif karena ‘disembunyikan, berlindung

balik slogan ‘dialog antarperadaban.”” Ini lebih memperkuat lagi konsep bahwa kaum

k#ﬁr yang kufur dan licik (karena tersembunyi dan berlindung di balik sesuatu) adalah

nak kubu Barat. Dengan pihak yang semacam ini pembaca diharapkan akan mampu

menafsirkan bahwa pihak Barat tidak bisa diajak berdialog. Dengan pemosisian pembaca
y#ng semacam ini ditambah dengan strategi wacana sejak awalnya yang merujuk pada
pentingnya mengikuti tauladan Nabi Muhammad SAW, pembaca diyakinkan bahwa dialog
yarng mungkin dilakukan adalah ‘dialog yang bisa menundukkan mana yang haq dan mana

ya#-ng batil.” Ini sesuai dengan karakter Rasullulah SAW yang dicantumkan sebelumnya.

Yang juga menarik untuk diccrmati dalam bagian ini adalah kccenderungan HTI

uftuk menggunakan istilah Arab dalam mendukung argumentasinya (misalnya haq, batil,

fi-shira al-fikri). Hal ini mungkin disebabkan faktor pemosisian pembaca — dengan kode

deaya yang dipahami sebagian besar orang Islam bahwa Islam berasosiasi dengan Arab
dan bahasa Arab, dan bahwa orang-orang yang merupakan otoritas dalam ilmu keagamaan
Islam harusnya bisa berbahasa Arab atau permah belajar di Arab, diharapkan bahwa

pembaca akan terpersuasi untuk berpikir bahwa konsep HTI ini sangat ‘legitimate’ karena

Hukung dengan konsep dari Arab/bahasa Arab dan bahwa HT! merupakan otoritas Islam

karena memiliki kemampuan ini.
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Pada saat ini terdapat dua peradaban besar, yakni peradaban besar Islam dan Barat.
Merujuk pada contoh Rasullulah SAW maka yang harus dilakukan bukanlah dialog
mencari persamaan. Hal itu hanya akan merupakan pemanis bibir saja, tetapi sekam
tetap membara. Belum lagi ketika ada agenda Barat yang disembunyikan,
berlindung di balik slogan ‘dialog antarperadaban’. Yang harus dilakukan adalah
dialog yang dapat menundukkan mana yang hag dan mana yang batil. Dialog
seperti ini lebih merupakan pertarungan pemikiran (ush-shira al-fikri).

.2. Posisi Ideologis Hizbut Tahrir Indenesia pada Representasi Subjek dan Objek

dalam Buletin Dakwah Al Islam Konteks Anlisis Wacana Kritis (CDA)

Dalam penelitian CDA salah satu konsep pentingnya adalah pada aspek idiologi
ng ada pada teks karena teks adalah bentuk dari ideologi atau pencerminan dari ideologt
entu. Teori-teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa idelogi

angun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan

melegitimasi dominasi mereka. Salah satu strategi utamanya adalah dengan membuat

ke

dal

sadaran kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima secara taken for granted. Wacana

am pendekatan semacam ini dipandang sebagai medium bagi kelompok dominan untuk

mgmpersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan dan dominasi

yang mereka miliki sehingga tampak absah dan benar. “Discourse in this approach

essentially serve us the medium by whivh ideologies are persuasively communicated in

sodiety, and there by helps reproduce power and domination of spesific groups or

cl

ses.” (Van Dijk, 25 dalam Eriyanto, 13). Asumsinya adalah ideologi dari kelompok

dominan hanya efektif jika didasarkan pada kenyataan bahwa anggota komunitas termasuk

ya

g didominasi menganggap hal tersebut sebagai kebenaran dan kewajaran.

Bagaimanakah hal tersebut dikaitkan dengan konsep wacana? Van Dijk

mepjelaskan bahwa ideologi dimaksudkan untuk mengatur masalah tindakan dan praktek

indjvidu atau anggota suatu kelompok. Ideologi membuat anggota dari suatu kelompok

aan bertindak dalam situasi yang sama, dapat menghubungkan masalah mereka, dan
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metberikan kontribusi dalam membentuk solidaritas dan kohesi di dalam kelompok.
Dalam perspektif ini, idelogi mempunyai beberapa implikasi penting.
Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial, tidak personal, atau individual: ia

membuiuhkan share dibagikan di antara anggota kelompok, organisasi atau kolektivitas

defgan orang lainnya. Hal yang sama-sama dirasakan/dibagikan tersebut bagi anggota
kelompok digunakan untuk membentuk solidaritas dan kesatuan langkah dalam bertindak
dan bersikap. Kedua, ideologi meski bersifat sosial, ia digunakan secara internal di antara
anggota kelompok atau komunitas. Olch karena itu, ideologi tidak hanya menyediakan
furjgsi koordinatif dan kohesi tetapi juga membentuk identitas diri kelompok, membedakan
dir} dengan kelompok lain. Ideologi di sini bersifat umum, abstrak, dan nilai-nilai yang
terbagi antaranggota kelompok menycdiakan dasar bagaimana masalah harus dilihat.
Depgan pandangan semacam ini, wacana lalu tidak dipahami sebagai sesuatu yang netral
dan berlangsung secara alamiah. Karena dalam setiap wacana selalu terkandung ideologi
unfuk mendominasi dan berebut pengaruh. Oleh karena itu analisis wacana tidak bisa
menempatkan bahasa secara tertutup melainkan harus selalu melihat pada konteks terutama
pada bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam
membentuk wacana. Lebih jauh, dalam perspektif CDA, pengertian wacana sendiri banyak
dipengaruhi oleh pemikiran Foucault dan Althusscr. Sumbangan terbesar Foucault adalah
mepgenalkan wacana sebagai praktek sosial yang berperan untuk mengontrol,
epormalkan, dan mendisiplinkan individu. Sementara dalam konsepsi Althusser, wacana
berperan dalam mendefinisikan individu dan memposisikan seseorang dalam posisi
terfentu dalam rangkaian hubungan dengan kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat.
Perpikiran dari Mazhab Frankfurt terutama berperan besar dalam membentuk pola pikir

dar} pandangan bagaimana media dan teks berita secharusnya dilihat. (Eriyanto, 19)
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Pemikiran awal tentang ideologi seperti disecbutkan di atas menjadi titik mula

pembongkaran ideologi buletin AL Islam karena adanya kemiripan dengan konsep ideologi

yapg telah disebutkan di atas. Untuk membuktikan pengertian bahwa ideologi dibangun

oldh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi

dofninasi mereka, pertama-pertama harus dilihat siapakah yang memproduksi teks Al

Isl%m. Sebagai produsen teks maka tentu saja kepentingan dari produsen teks harus

tertermin dari isi tcks secara keseluruhan karena teks adalah representasi ideologi dari si

prqdusen teks yaitu Hizbut Tahrir. Bagaimanakah membuat tujuan ideologis ini

terbampaikan secara maksimal, menciptakan ‘kesadaran’ kepada khalayak (pembaca)

seqara alamiah atau wajar? Dengan menggunakan wacana atau pengetahuan tertentu yang

te

—

ah ‘sengaja dipilik’ atau ‘diseleksi’ sebagai suatu strategi sesuai dengan tujuan ideologis

yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini analisis konstruksi wacana memperlihatkan adanya benang merah

yanng menghubungkan sctiap cdisi yang terbit. Analisis menunjukkan adanya scleksi

”

pedgetahuan pada masing-masing bagian yaitu Pembukaan, Persuasi, dan Legitimasi

Sikap. Pada bagian Pembukaan, misalnya, selcksi wacana diperlihatkan melalui pemilihan

datf yang cenderung sudah memperlihatkan ‘kecondongan’ media terhadap suatu tujuan

tertentu. Hal tersebut diperlihatkan dengan cara hanya menunjukkan sejumlah data yang

mepdukung premis yang tengah dibangun dan mengeliminasi data lainnya yang dianggap

kur#mg menguntungkan. Contohnya terlihat, antara lain, pada edisi Edisi 293: ‘Penjajahan

Asipg Lewat Undang-Undang’ dimana data yang bersifat pro terhadap kehadiran ahli-ahli

si

hL:Im Amerika Serikat hanya didapat dari pernyataan ketua DPR RI (yang dianggap

ol representasi anggota DPR RI keseluruhan). Selanjutnya seluruh keterangan yang

bergifat dominan dan bersifat kontra berasal dari dewan redaksi Al Islam sendiri. Dengan

demikian, pendapat dari ketua DPR menjadi berkesan illegitimate, tidak popular, dan
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Hanya berfungsi untuk dikomentari saja karena bertentangan dengan ‘nalar umum’ yang

-

blah (sebenarnya) dikonstruksikan oleh pihak dewan redaktur Al Islam. Pada bagian

Bersuasi kecondongan tersebut makin diperkuat dengan cara mempersuasi dan
engkomunikasikan kepada pembaca bahwa data yang ditampilkan oleh pihak Al Islam
alah sebuah kebenaran yang sama sekali tidak bisa disangkal. Scbagai contoh pada edisi
disi 294: ‘Saatnya Khilafah Memimpin Dunia dengan Syariah’ terlihat bagaimana seleksi
ta dilakukan untuk mengkonstruksi kebenaran dalam perspektif organisasi dengan cara
enunjukkan kegagalan negara-negara Barat pengemban ideologi kapitalis dalam

embangun dunia pasca keruntuhan Khilafah. Kegagalan-kegagalan tersebut

o

kategorikan sebagai kegagalan di bidang ekonomi, sosial, dan keamanan. Sebagai

embandingnya ditunjukkanlah kebesaran masa lalu Khilafah Islamiyah dalam memimpin

(= P

hnia. Seleksi data pada bagian persuasi ini juga makin memperlihatkan bagaimana

acana bukanlah sesuatu yang bersifat netral karena di dalamnya sudah mengandung
ideologi organisasi Hizbut Tahrir. Pada bagian Legitimasi Sikap yang menjadi klimaks dari
edia Al Islam bentuk yang paling menonjol adalah pada bagaimana teks-teks skriptural
(dyat-ayat suci Al-Qur’an) dipakai untuk melegitimasi segala sikap atau tindakan Hizbut
Tfihrir dalam menyikapi sebuah persoalan. Segala persoalan duniawi dikembalikan kepada
teks (suci). Yang menarik adalah bagaimana proses pemilihan teks skriptural ini selalu
m%njustiﬁkasi kewajiban melawan musuh, baik secara defensif maupun ofensif. Ayat-ayat
Al Qur’an dikutip di banyak tempat untuk melegitimasi sikap-sikap perlawanan ataupun

pdlabelan secara negatif terhadap kelompok atau negara yang dianggap sebagai musuh.

Tidak ditemukan sama sekali kutipan-kutipan ayat (misalnya) tentang toleransi, kerjasama
am memberantas kemiskinan, persoalan-persoalan kemanusiaan, dsb dalam konteks
hubungan kerjasama dengan pihak ‘liyan’ yang dicantumkan. Yang berlaku kemudian

adhlah suatu adagium “kami yang benar, mereka yang salah”. Di sini ‘ancaman yang
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dilLayangkan’ tidaklah dianggap sebagai pertempuran politik biasa, mclainkan sebuah

tarungan kosmis yang diridhoi Tuhan bahkan disuruh atau menjadi perintah Tuhan.
buah pertarungan antara yang baik mclawan yang jahat, yang benar melawan yang salah,
ng diberkati dengan yang dikutuk Tuhan.

Sebuah kondisi yang kemudian sering dimaknai sebagai kebangkitan

fu+damentalisme agama (Islam). Terdapat beberapa definisi Fundamentalisme yang bisa

dnjelaskan fenomena ini. Dari Oxford English Dictionary fundamentalisme adalah

‘b¢ntuk kepatuhan keras kepada ajaran ortodoks yang menjadi dasar kepercayaan agama,

pe
ke

nentangan terhadap liberalisme (sekularisme) dan modernisme serta mengajak kembali

bada ajaran yang pokok, asli, murni, suci karena dijaga kebenarannya.” Armstrong

menjelaskan istilah fundamentalisme sebagai ‘kritik atau perlawanan terhadap modernitas.

Telapi, zaman fundamentalisme adalah zaman sejarah yang memuja bentuk dan

pe

ampakan (literalis) ketimbang kedalaman (substansialis), merayakan kesucian

peperangan daripada kerjasama, kekhusukan ketimbang permainan dan kenikmatan, serta

mengejar keintiman iman ketimbang kemanfaatan-pemerintahan. Tak heran bila dalam

masyarakat yang dihidupi budaya fundamentalisme, masyarakat beragama menumbuhkan

si

bol-simbol dan aktivitas kebudayaan yang (di)barukan/ reproduksi dari zaman

kegmasan. Nasyid, pakaian adat arab (jilbab), ibrah, harakah, adalah sederet ikon gaya

ad

hidr.lp dan kosakata baru budaya fundamentalisme.” Pengertian lain yang bisa menjelaskan

dlah Fundamentalisme Islam dimaknai sebagai perilaku keagamaan berdasarkan

normative approach (penghayatan normatif) yang skriptural (berdasar teks semata) tanpa

melihat persoalan-persoalan substansif lainnya (mis: sejarah, peradaban, iptek). Perilaku

Poljtik berbasiskan ideologi-ideologi Barat dinilai gagal oleh kelompok ini. Mereka

kerhudian menawarkan altematif normative approach ini yang kemudian melahirkan

sibling rivalry yaitu permusuhan antar saudara kandung (maksudnya Abrahamic
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rellgions—Yahudi, Kristen, dan Islam) dengan mengedepankan sikap fruth claim, merasa

vii

palr’ng benar dengan menyalahkan—menyesatkan agama dan pemeluk lainnya (Haryono,

1). Beberapa definisi terminologi tentang fundamentalisme ini ternyata memang banyak

seKali ditemukan jejaknya dalam buletin Al Islam. Dengan kata lain, fundamentalisme

menjadi sebuah makna idelogis yang dapat disingkap dari model konstruksi wacana Hizbut

Tahrir.

Dalam konteks ideologi yang berfungsi untuk mengatur masalah tindakan dan

praktek individu atau anggota suatu kelompok maka gerakan kembali kepada teks

seblagaimana terlihat pada bagian Legitimasi Sikap di atas akan melahirkan masyarakat

teks yaitu suatu masyarakat yang lahir, hidup, berjuang, dan mati demi teks. (Zaid, dalam

Hafyono 27). Pada anggota masyarakat teks ini kemudian akan terlihat empat cin utama

ya

ke

tu: menghadirkan perlawanan pada orang lain, menghadirkan Tuhan, menghadirkan

tells, dan menerima surga sebagai imbalan. Kohesifitas vang terbentuk dalam anggota

ompok ini akan membentuk identitas diri kelompok yang nantinya akan bersifat

mgmbedakan dirinya dengan kelompok lain yang pada gilirannya dalam tataran yang

pa

pe

ing ekstrim akan mengantar pada sikap yang eksklusif dan tidak bersedia menerima

tbedaan-perbedaan.

Dalam perkembangan selanjutnya CDA berkembang dalam banyak perspektif dan

salph satunya adalah CDA aliran Perancis yang diaplikasikan konsepnya dalam penelitian

ini

CDA aliran Perancis, terutama pada konsep pengembangan ideologinya, sangat

digengaruhi oleh pemikiran Althusser. Ideologi atau level suprastruktur dalam konsep

Althusser adalah dialektika yang dikarateristikkan dengan kekuasaan yang tidak seimbang

atals bersifat dominasi. Althusser mendefinisikan konsep ideologi sebagai praktek

ketimbang ide atau gagasan. (Cahyadi, 55-56). Althusser mengatakan ada dua dimensi

haKiki negara /kekuasaan yaitu yang bersifat represif (Repressive State Apparatus/ RSA)
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dan yang bersifat Ideologi (/deological State Apparatus! 1SA). Kedua dimensi ini erat

dengan eksistensi negara sebagai alat perjuangan kelas. Yang satu masuk dengan jalan
memaksa, sedangkan yang lain dengan cara mempengaruhi. Meskipun berbeda, kedua
pefangkat tersebut mempunyai fungsi yang sama, yakni melanggengkan penindasan yang
tampak dalam relasi produksi masyarakat.

Dalam pembongkaran posisi idelogis Hizbut Tahrir melalui buletin Al Islam maka
kopsep Althusser yang akan diaplikasikan adalah yang berada pada tataran ISA. Hal ini
befangkat dari asumsi tentang adanya kemiripan cara beroperasi pada representasi subjek
dan objek yang bersifat dominasi ideologi dan bukan represi dalam buletin Dakwah AL
Islam. Sifat buletin yang berupa media yang bersifat memberikan informasi kepada
khalayak pembacanya juga dapat memberikan suatu kerangka legitimasi atau dasar
pembenar bagi setiap tindakan politik HT dalam menyikapi suatu peristiwa.

Hal penting dalam teori ideologi Althusser adalah konsepnya mengenai subjek dan
iddlogi. Ideologi dalam pengertian ini selalu memerlukan subjek dan subjek selalu
memerlukan idelogi. Ideologi adalah hasil rumusan dari individu-individu tertentu.
Keperlakuannya tidak hanya menuntut kelompok yang bersangkutan akan tetapi cekaligus
juga menciptakan subjek. Usaha ini disebut sebagai interpelasi. Dalam interpelasi ini,
individu konkret direkrut menjadi subjek ideologi. Althusser berpandangan bahwa
kehidupan manusia sebagai subjek identik dengan subjek bagi struktur, di mana struktur
tadi bukan ciptaanya melainkan ciptaan kelompok atau kelas tertentu. Karena struktur tadi
digiptakan untuk dan identik dengan kepentingan kelompok penciptanya, individu di sini
diwatakan sebagai subjek bagi struktur tertentu. Kendati seringkali merasakan diri sebagai
subjek yang bebas, kebebasan atau kesadarannya hanyalah hasil dari interpelasi dan

digiptakan oleh struktur atau, dengan kata lain, idcologi atau perangkatnya hanyalah suatu
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alat untuk menciptakan manusia sebagai subjek bagi scbuah kepentingan kekuasaan.
(Cahyadi, 62-63)
Konsep interpelasi adalah konsep yang penting dalam dunia komunikasi. Semua

tindakan komunikasi pada dasarnya menyapa seseorang, dan dalam penyapaan/

penyebutan itu selalu terkandung usaha menempatkan seseorang dalam posisi dan
thungan sosial tertentu. Dalam penyapaan dan penyebutan itu dan dalam menanggapi
kpmunikasi terjadi partisipasi yang secara ideologis bersifat konstruksi. Semua findakan
kpmunikasi selalu merupakan bentuk proses interpelasi yang menempatkan individu
s¢bagai subjek tertentu. (Fiske, 175-176). Sebagai contoh, ketika seseorang berbicara
dengan seorang perempuan, maka pembicaraan akan menempatkan perempuan tersebut
dfxlam subjek gender. Demikian juga contoh lainnya seperti percakapan yang terjadi antara
gliru dan murid, maka yang terjadi adalah adanya partisipasi di antara murid dan guru
tgrsebut dimana keduanya akan menyadari pada posisi dan hubungan sosial yang
bfgaimanakah yang memungkinkan komunikasi tersebut tetap bisa berlangsung.
Interpelasi ini tidak hanya terjadi dalam pembicaraan interpersonal, tetapi juga dapat
tqrjadi dalam isi media. Media juga mengandung interpelasi dimana posisi sosial atau
hiibungan sosial tentang posisi sescorang ditentukan. Tolson mengatakan “Media text
a{ways address somebody, that is (o say, they invite the reader viewer to participate, and
seek 1o engange her or him in specific practise of reading and viewing. " (53). Hal tersebut
tgrjadi karena teks media pada dasamya ditujukan untuk berkomunikasi dengan khalayak.
Dalam hal ini interpelasi berhubungan dengan identifikasi, bagaimana dan dengan siapa
sgseorang mengidentifikasi dirinya dalam teks yang disediakan (Tolson, 56). Bagian yang
pgnting di sini adalah interpelasi yang menunjukkan posisi ideologis yang diambil ketika
membaca suatu teks media. Fiske mengatakan bahwa berita dan proses komunikasi secara

k¢seluruhan pada dasarnya adalah praktek dari proses sosial dan hampir selalu bersifat
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idleologis dan dalam hal ini interpelasi adalah bagian penting dari praktek ideologi tersebut.
Dalam konteks masyarakat teks yang tercipta dari ‘seruan’ untuk mengembalikan segala
sdsuatu kepada teks skriptural sebagaimana telah dijelaskan di atas jelas terlihat bagaimana
ilJterpelasi mengambil bentuknya.

Terdapat dua konsekuensi dari proses penyapaan dan komunikasi ini. Pertama,

bagaimana media menempatkan pembacanya dalam posisi tertentu. Kedua, bagaimana
klalayak menempatkan dirinya dalam kisah ataupun berita yang dibawakan oleh media.
Posisi apa yang diambil dan bagaimana seseorang ditempatkan dan disubjekkan
nTenggambarkan baggimana ideologi itu berlangsung. Mills mengatakan bahwa dalam
syatu teks posisi pembaca amatlah penting dan harus diperhitungkan dalam teks. Dalam

hg! ini Mills berpandangan bahwa teks adalah suatu hasil negosiasi antara penulis dan

p¢mbaca. Oleh karena itu pembaca tidaklah dianggap semata sebagai pihak yang menerima
tls, tetapi juga tkut melakukan transaksi sebagaimana terlihat dalam teks. Bagi Mills,
membangun suatu model yang menghubungkan antara teks dan penulis di satu sisi dengan
teks dan pembaca di sisi lain mempunyai sejumlah kelebihan. Pertama, model semacam ini
allan secara komprehensif melihat teks bukan hanya berhubungan dengan faktor produksi
tefapi juga resepsi. Kedua, posisi pembaca di sini ditempatkan dalam posisi yang penting,
fol ini karena teks memang ditujukan untuk secara langsung atau tidak “berkomunikasi”
dgngan khalayak. Teks mempunyai ragam sapaan dengan khalayak. Pemakaian kata ganti
saya, anda, kami, atau kita dalam teks media, misalnya, jelas menempatkan pembaca
mgnjadi bagian integral dalam keseluruhan teks. Bagian yang integral ini bukan hanya

kHalayak diperhitungkan keberadaannya, tetapi juga dalam penulisan suatu teks media

penulis secara tidak langsung memperhitungkan keberadaan pembaca. Kehadiran yang

di]

perhitungkan itu bisa untuk menarik dukungan, menekankan, atau untuk menarik simpati
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i pembaca, atau meyakinkan. Di sini terjadi negosiasi antara penulis dengan

pembacanya (Mills, 183-84).

Kalau konsepsi ini hendak diterjemahkan dalam suatu teks, maka analoginya

adalah teks tersebut bukanlah semata hasil produksi dari awak media, dan pembaca

t

ti

S

-
7\

daklah semata ditempatkan sebagai sasaran, karena teks media adalah hasil negosiasi

anflara penulis dengan khalayak pembacanya. Oleh karena itu, dalam mempelajari konteks

dak cukup hanya konteks dari sisi penulis saja tetapi perlu juga mempelajari konteks dari
qi pembaca. Ilustrasinya adalah sebagai berikut:
Konteks Penulis ..... Teks ...... Konteks Pembaca

Gambar: Model konteks dalam analisis wacana

llustrasi di atas menunjukkan secara jelas proses interpelasi yang berlangsung

dajam konteks hubungan antara penulis, teks, dan pembaca. Dalam hal ini individu

ditfmpatkan sebagai subjek yang “disadarkan’ tentang posisinya dalam masyarakat.

Individu menjadi subjek dari dua dunia: Subjek sebagai individu dan subjek dari

kekuasaan. Contoh tersebut terlihat polanya dalam model analisis buletin Dakwah AL

yal

lslim dimana seorang individu ‘disadarkan’ akan posisinya melalui bagian legitimasi sikap

g menyertakan ayat-ayat suci AL-Qur’an. Kepatuhan diasumsikan akan terjadi karena

individu akan menerima dan mengakui posisinya bukan hanya sebagai individu tetapi juga

d

Q

a:fm hubungan relasi kekuasaan antara yang sakral (Allah SWT, Nabi Muhammad, AL-

"an, hadits, dll) dengan yang profan (manusia yang penuh dosa, tanpa pengetahuan).

HT| menggunakan kuasa yang bersifat sakral sebagai alat legitimasi serta mempunyai

kel%uasaan dominan untuk menentukan salah tidaknya tindakan individu pembacanya
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caligus untuk membangun klaim ‘pendosa’ bagi kelompok yang dianggap musuhnya
S, Barat).

Berhubungan dengan model interpelasi ini, Mills sendiri mengakui bahwa model

terlalu simplifistik dalam menjelaskan bagaimana suatu peristiwa interpelasi bekerja

kTena konstruksi subjek sebetulnya berjalan melalui proses yang kompleks. Bagi Mills,

hyapaan/ penyebutan itu umumnya bukan langsung. (direct address) tetapi melalui

nyapaan/ penyapaan tidak langsung (indircct uddress) dimana pembaca disapa atau

diTempatkan secara tidak langsung,

Menurut Mills penyapaan tidak langsung ini bekerja melalui dua cara: Pertama,

diasi. Suatu teks umumnya membawa tingkatan wacana, dimana posisi kebenaran

Jempatkan secara hirarkis sehingga pembaca akan mensejajarkan atau mengidentifikasi

ginya sendiri dengan karakter atau apa yang lersaji dalam teks. Klaim ini pun terlibat

am buletin Dakwah Al Islam. Dalam semua artikel buletin Dakwah Al Islam pembaca

sclalu mengalami proses mediasi — tersugesti/mengidentifikasikan dirinya dengan karakter

ya

pe

ng tersaji dalam teks (dalam hal ini penulis buletin Dakwah Al Islam/HT). Proses

hsugestian/pengidentifikasian pembaca fterjadi dengan beragam cara dan strategi

{

\'if

isalnya diksi, penggunaan ayat-ayat Al Qur'an dan sunnah Rasullulah SAW, struktur

ana dalam bagian-bagian buletin) namun semuanya bertujuan membuat pembaca

mengindentifikasi diri/bersimpati dengan HTI dan misinya untuk menegakkan Daulah

Khilafah Islamiyah. Distorsi, seleksi dan manipulasi pengetahuan memegang peranan

sanjgat penting dalam proses mediasi ini.

ke

Kedua, kode budaya. Istilah yang diperkenalkan oleh Roland Barthes ini mengacu

pada kode atau nilai budaya yang dipakai oleh pembaca ketika menafsiran suatu teks.

Bafthes, seperti dikutip Mills, ‘menunjukkan bahwa kode budaya ini ‘dapat ditemukan,

-—

m

salnya, dengan pernyataan: “seperti kita tahu bersama” atau “kenyataannya”—
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nsugestikan sejumlah informasi yang dipercaya dan diakui secara bersama, dianggap

bagai kebenaran bersama. Kode budaya ini membantu pembaca menempatkan dirinya

te

by

be

be

bu

tama dengan orientasi nilai yang disctujui dan dianggap benar oleh pembaca. Dalam
etin Dakwah Al Islam, kode budaya yang dipakai pembaca untuk menafsirkan teks
ragam namun terutama adalah kode budaya yang menempatkan penafsirnya dalam posisi

'simpati dan mengidentifikasi diri dengan HTI - dalam hal ini kode budaya Islam dan

se%ala atribut keislaman (sejarah, ayat-ayat Al Qur’an, sunnah Rasul, bahasa Arab-dst.)

Di sini bisa disimpulkan bahwa dalam penggunaan proses mediasi dan kode

Haya, buletin Dakwah Al Islam menggunakan keduanya secara saling berkaitan untuk

m#ncapai tujuannya — yang dalam konteks lebih besar bisa dikembalikan kepada konsep

funndamentalisme.

Uraian di atas, yaitu ciri yang terlihat pada buletin Al Islam ataupun pemyataan

resfni yang dikeluarkan oleh Hizbut Tahrir menunjukkan adanya ciri gerakan

fuldamentalisme agama yang amat kental. Hal ini pertama, ditandai dengan ideologi

ge

n yang direfleksikan dengan jihad. Seruan jihad kerapkali dikeluarkan untuk

memperjuangkan dan membela agama. Jihad menjadi kata kunci bagi gerakan Islam

fu

damentalis untuk tetap eksis pada komunitas di luarnya. Ideologi Jihad memerankan

fur}gsi yang amat penting untuk menggugah militansi dan radikalisasi umat. Kedua,

origntasi utama perjuangan kelompok Islam fundamentalis diwujudkan dalam konteks

pemberlakuan syariat Islam yang dianggap mereka sebagai solusi alternatif terhadap krisis

barlgsa. Syariat Islam adalah tujuan dari semua gerakan yang mereka lakukan. (Afkar, 1)
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6{1. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka terdapat beberapa simpulan yang

bisa diambil:

bu

I.

2.

Ideologi menjadi bagian yang sentral bahkan bagian terpenting dari analisis.
Kekuasaan menjadi bagian yang sentral dalam analisis. Dalam™ konteks
kekuasaan ini wacana dapat dipakai untuk memperbesar pengaruh kekuasaan.
Wacana dapat dimanipulasi oleh kelompok dominan untuk memperbesar
kekuasaannya. Wacana tidak hanya memproduksi dan mereproduksi kekuasaan
kelompok atau kelas tertentu dalam masyarakat, ia juga sarana untuk
merendahkan dan memarjinalkan kelompok lain.

Unit bahasa dipakai scbagai alat untuk mendeteksi ideologi dalam teks. Artinya
bahasa menjadi alat utama untuk melihat ideologi. Analisis terutama
ditunjukkan untuk menunjukkan representasi bagaimana seseorang, kelompok,
kegiatan, atau tindakan tertentu ditampilkan. Proses representasi dalam teks ini
ini selalu diiringi dengan ketidakadilan atau upaya untuk memburukkan

kelompok lain.

Contoh dalam menafsirkan buletin AL [slam memperlihatkan bagaimana Redaksi

etin tersebut menempatkan dirinya sebagai se/f aiau us yang mempunyai otoritas untuk

mepafsirkan pihak lain (orher) atau them yang berseberangan ideologi atau

kegentingannya. Kelompok liyan ini dilabeli dengan berbagai label seperti musuh Islam,

kelpmpok Barat, kelompok Kafir, kelompok sckular. Sementara Redaksi menempatkan

dirinya dalam posisi subjek yang lebih tinggi dengan menyebut diri sebagai agent/ subjek

ya

bermaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan yang amat parah,
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rrJembebaskan umat dari ide-ide, sistem perundang-undangan, dan hukum-hukum kufur,

rta membebaskan mereka dan cengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negara kafir.

ULtuk menejahwantahkan posisi ini maka suatu Dauluh Khilafuh Islamiyah di muka bumi

hgrus dibangun kembali. Dalam konteks ini, [slam sebagai agama dibekukan menjadi suatu

ar

ke

ay
di
m

y
fu

d

de

pe

idrcologi yang tertutup, bertafsir tunggal, dan menafikan adanya perbedaan penafsiran di

tara pemeluknya dalam memaknai berbagai peritiwa ataupun dalam menginterpretasi

beradaan teks-teks kanoniknya.

Buletin Dakwah Al Islam melakukan pemilihan teks skriptural untuk

m};njustiﬁkasi kewajiban melawan musuh, baik secara defensif atau ofensif. Legitimasi

at-ayat Al Qur’an digunakan untuk melabeli secara negatif pihak atau negara yang
inggap musuh sehingga pertarungan yang muncul adalah pertarungan yang baik
elawan yang jahat, antara yang diberkati dan dikutuk Tuhan. Ini adalah bagian dari apa
g dimaknai sebagai kebangkitan (fundamentalisme) agama Islam. Dengan kata lain,

ndamentalisme adalah makna ideologis yang bisa disingkap dari buletin Al Islam.

FLfndamentalisme ini memandang politik berbasis ideologi Barat sebagai ‘gagal’. Yang

kedepankan dalam fundamentalisme ini adalah sikap ‘truth claim’ — merasa paling benar

hgan menyalahkan, menyesatkan agama dan pemeluk lainnya.

Sikap seperti inilah yang pada gilirannya akan melahirkan ‘masyarakat teks’ —

szyarakat yang lahir, hidup dan berjuang demi teks. Ciri utama masyarakat teks adalah

lawanan pada orang lain, menghadirkan Tuhan, menghadirkan teks dan menerima surga

sebagai imbalan yang pada akhimya melahirkan sikap eksklusif — tidak mau menerima

peTbedaan.

Dalam pandangan Althusser, pembongkaran posisi ideologis Hizbut Tahrir berada

paqa dimensi /deological State Apparatus, eksistensi negara sebagai alat perjuangan kelas

yanjg masuk dengan cara mempengaruhi untuk melanggengkan penindasan yang tampak
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dllam relasi produksi masyarakat. Dalam buletin Dakwah Al Islam terdapat kemiripan cara
beroperasi pada representasi Subyek-Obyek yang bersifat dominasi ideologi.

Pemosisian subyek-obyek dalam buletin Dakwah Al Islam melahirkan cara
paLnyapaan tertentu terhadap pembaca yang menurut Mills disebut proses penyapaan tidak
langsung melalui cara mediasi dan kode budaya. Proses mediasi adalah proses mensugesti
mbaca agar mengidentifikasi diri dengan subyek pencerita/pendefinisi peristiwa
sddangkan kode budaya adalah kodc-kode budaya yang digunakan pemba'ca untuk

mienafsirkan teks sebagai benar atau bisa diterima. Pembongkaran posisi ideologi Hizbut

'l]shrir berdasarkan proses penyapaan im menunjukkan sekali lagi bagaimana

fundamentalisme memang merupakan ideologi yang menjiwai isi buletin tersebut.

6.rZ. Saran

Sebagai penutup, akan sangat menarik untuk meneruskan penelitian ini dengan
pgnelitian selanjutnya dengan memanfaatkan berbagai temuan. Penelitian tentang respons
pambaca, misalnya, (terutama kaum muda terdidik di perkotaan) terhadapa isi buletin
tersebut akan menarik untuk dilihat karena akan menjawab pertanyaan seberapa besar
pengaruh fundamentalisme dalam media terhadap masyarakat - apakah saluran media

sefnacam buletin ini memang tepat sasaran dalam mempengaruhi pandangan masyarakat

te:Ltang fundamentalisme.
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7 2005 Modernitas dan Lokalitas dalam Novel | SP4 Ketua
Mencari Sarang Angin Karya Suparto Brata

8 2006 Modal Sosial Demokrasi: Kajian Atas | RISTEK Anggota
Fungsi Folklor dalam Masyarakat Adat
Tengger

91 | 2006 Personalitas dan Impersonalitas dalam | Mandiri Ketua
Puisi-puisi S. Yoga

19 | 2006 Strategi Wacana dan Konstruksi | DIKS Ketua
Ideologi dalam Buletin Dakwah Al
Islam Dakwah Al Islam Terbitan Hizbut
Tahrir Indonesia: Analisis Wacana
Kritis

PUBLIKASI HASIL PENELITIAN:

1. Representasi Muitikulturalisme Australia dalam Puisi Wogs dan Australia karya Ania
Walwics

2. Posisi Ideologis Pengarang dalam Novel The Satanic Verse Karya SAlman Rusdhie
3. Perubahan Paradigma Musik Klasik pada Kelompok musik “bond”
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1. Aksl

I SAATIVNYA KHAINCAFARH MEMEIMEPEIR DBUNEAS
DENGAN SYARIAH"

Indonesia tanggal 5 Maret 2006 di seluruh
Indanesia.

2 . Diskusi Tokoh
3. Talk Show

4 . Dauroh Dirosah Islamiyah

Sejuta Umat Bersama Hizbut Tahrir

Program "Mutiara Senja”™
Radio Carolina AM 1080 KHz
Tiap har, 16.30- 17.30 WIB

Telp. Interaktif 5029877
MUTIARA ISLAMI
AM 882 KHz RSPK Sidoarjo
Setiap Jumat, 08.00 - 09.00 WIB
Telp. Interaktif 8649633
TALK LIVE KAFE RUMPI
Giga FM 99,85 MHz Kamis, 18.00 - 20.00 WIB
Telp. Interaktif 2388111
FUIPS Noanjuk on Air
Program “Mutiara Senja Taslim™
Radio Tasma FM 99.40 MHz Nganjuk
Setiap Ahad & Kamis, 17.00-18.00 WIB
Telp. Interaktif 0358-774444
Materi: Agidah & Syariah Islam (dalam
Perspektif Hukum, Hikmah & Kontemporer)
Narasumber:
1. KH. Imam Fachrurrazie, SH.
2. dr. M. Nurhadi, M.Kes.
3. KH. Dr. Kharisudin Agib, M Ag.
4. KH. Musthofa Abwiy

5. Samani, S.Ag.
6. Abdul Aziz
7 Tm LAZ FUIPS Nganjuk

mak Terus HTI on Air )

PEMUTARAN FILM KONSPIRASI
11 SEPTEMS8ER 2001
"Membongkar Propaganda Terorisme™

Ahad, 26 Februani 2006 08.00-11.30 WIB
Aula Masjid Masjidillah Karangmenjangan
Narasumber: Ust. Asadullah

Terbuka Untuk Umum & Gratis

Info: Suglono(03l)3893348

.D.AURAH-D!ROSAHJS[MIWL
Maren.Aqfdah Syariah, Syakhsh:yyah

PEHGAJMN TOMBO ATI
Kitab Min Muqowwimé( An Nafsiyyah Al Isldmiyyah
Bersama Ust. Farhan Abd. Hamid (HTI Gresik)
Sctiap Ahad ba'da Maghrib
Di Masjid Al Jihad JI. Mutiara Perum TNI AL
' Kota Baru Driyorejo Gresik
CP. Andic 031-71261602

Noo
/
[ Buletin Dakwah AL4ASLAM terbit setiap Jum'at. Penerbit: HIZBUT TAHRIR INDONESIA
[ Kantor HUMAS HTI daerah Surabaya: Gedung LSIA JI. Mutyorejo Utara 203 A R (031) 3893848 / T0437742;

Grasik:(031)70142715, Lamongan:(0322)311067, Jombang:(0321)7208271, Sumenep:(0328)672390,
PamckapiquIR2eneliian. sampang (0323)321898, Bangkalan:(031)70147323, Nganjuk:(0358)7601988tedi Wacana Da
Mataram:(0370)521038. Berlangganan min. 50 eks. Infaq: Rp 200,4eks.

1

mohon tidak dlletakkan sembarangin karena n{nngandimg ayat sucl Al Qur'an
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http.ffwww.hlzbut -tahrir.or.id
e-mall: Info@al-slam.or.ld
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PENJAJAHAN ASINRG
LEWAT UNDANG-UNDANG

ragis! Mungkin, itulah kata yang pantas

E kita lontarkan ketika DPR-RI berencana
mengundang sejumlah tenaga ahli asing
dalam rangka meningkatkan produktivitas
lembaga itu dalam memproduksi berbagai UU.

Sebagaimana  diberitakan, untuk
menggenjot produktivitas DPR dalam
menjalankan proses legislasi atau pembuatan
undang-undang, DPR segera ‘mengimpor’
tenaga ahli dari Capitol Hill, Amerika Serikat
(AS). Tenaga-tenaga ahli yang akan
didatangkan berasal dari House of
Representatives atau DPR Amerika maupun
dari Kongres atau MPR Amerika.

“'Tenaga dari House of Representatives
dan Kongres itu akan didatangkan dalam
waktu dekat. Mereka akan melakukan
asistensi pembuatan naskah akademik, /fega/
drafting (pembuatan rancangan undang-
undang red.), sampal menjadi undang-
undang,” papar Ketua DPR, Agung Laksono,
saat berkunjung ke Redaksi Republika,
Jakarta, Rabu (15/2). Dia menambahkan,

bahwa tenaga ahli itu merupakan bantuan

dari Pemerintah AS’ untuk negara yang
demokrasinya sedang tumbuh.

Pada tahun 2006 Ini, Agung menargetkan
DPR akan menghasilkan 70 undang-undang.
Agung mengaku optimistis mencapai target
rtu karena dalam tiga bulan terakhir DPR
telah membuat 20 UU. (Republika, 16/2/

2006).

Entah apa yang ada dalam benak para
anggota dewan yang terhormat. Setelah
banyak memproduksi UU yang diduga kuat
banyak dipengaruhi oleh kepentingan asing—
seperti UU Migas, UU Listrik, UU Sumber
Daya Air, UU Kekerasan Dalam Rumah
Tangga, dan sejumlah UU lain—DPR kini
malah secara terang-terangan mengundang
pihak asing untuk turut campur tangan
secara langsung dalam pembuatan UU di
berbagai bidang. Memang, sebagaimana
dinyatakan oleh Ketua DPR Agung Laksono,
mereka hanya campur tangan dalam masalah
teknis. Pertanyaannya, betulkah para tenaga
asing itu hanya akan mengurusi hai-hal yang
bersifat teknis? Betulkah DPR, yang
notabene merupakan lembaga legislasif
pembuat UU yang sudah berusia puluhan
tahun dan  berpengalaman dalam
memproduksi ratusan UU itu masih memiliki
keterbatasan teknis sehingga perlu bantuan

AS Bukan Pendekar HAM dan
Demokrasi (Republika, 20/02/
g HAM dan Demokrasi hanyalah alat
penjajahan AS, Mns@snyanterfiadsp

CRamicritar AL ISLAMETE ,
% 2006)
Dunia Islam.




“lekmusi” anli_dan buar negeri?
Jawabannya, hanya para anggota DPR
yang bisa secara fujur menjawabnya. Yang
pasti, apapun jawabannya, campur tangan
asing terhadap negeri

————— e ——t

pembuatan berbagal produk uu. ]elas sangat
berbahaya! Pengalaman membuktikan, UU
Migas, UU Listrik (meski kemudian dibatalkan

oleh MK), UU Sumber Daya Air (UU SDA), dan’

UU Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU
KDRT), isinya sarat dengan liberalisme,
Pasal-pasal dalam UU Migas dan UU SDA,
misalnya, mengarah pada upaya liberalisasl
dan privatisasi, yang memungkinkan
perusahaan-perusahaan asing menguasal
sumberdaya-sumberdaya alam milik rakyat.
Melalul UU Migas, misalnya, Pertamina, yang
notabene perusahaan milik Pemerintah/

rakyat, saat Inl bukan pemain tuaggal.-
Pertamina kini harus bersaing dengan’

perusahaan minyak asing seperti Shell, Exxon
Moblil, Mobil Oil, dil. Bahkan dalam kasus
pengelolaan ladang minyak Blok Cepy Jateng,
Pertamina harus rela berbagi keuntungan
sama rata (45:45) dengan Exxon Mobll.
Padahal, banyak pengamat energl menilai,
Pertamina sesungguhnya mampu mengelola
sendirl ladang tersebut tanpa keterlibatan
Exxon Mobll; di samping tidak ada alasan
yang Iogls bagl Pemerintah untuk
memperpanjang kontrak dengan Exxon Mobil
dalam pengelolaan ladang minyak Blok Cepu.

Jelas, UU Migas inl telah sesuai dengan
kehendak Barat dan AS. Sebab, dengan
begitu, perusahaan multinasional seperti
Shell, Exxon Mobil, Caltex, dan yang lalnnya
berlomba-lomba masuk ke Indonesia tanpa
ada hambatan sedikitpun.

Selain ity, munculnya UU Migas Inl

adalah bentuk dari realisasi Letter of Intens

(LoI) Pemerintah Indonesia dengan IMF (yang
mewaklli kepentingan Barzt dan AS).
Campur tangan asing dalam pembuatan
berbagal UU di negeri Ini bahkan tidak hanya
dalam bidang ekonom!, tetapl sudah
merambah ke dalam Institusi/lembaga
keluarga. Sebagaimana diketahui, UU KDRT
yang beberapa waktu lalu disahkan, misalnya,
Juga sarat dengas,apsal-pasal ‘liberal!, yang
mengarah pada penghancuran _secara
sistematls instistusi/ lembaga keluarga,
terutama keluaraa Muclim. Camour tanaan

asing tahkan telah menyentuh aspek morat,
Sebagaimana diberitakan, Ketua Panitia

Khusus (Pansus) Rancangap, Uadangindang,

Anthomografi dan Pornoaksl (RUU APP),

mengatasnamakan perwakllan Unl Eropa dan
Amerika Serikat (AS). Orang-orang asing

tersebut mengkhawatirkan bergulirnya RUU -

APP menjadi UU. (Republika, 18/2/2006).
Pertanyaannya, mengapa mereka harus
khawatir, kalau bukan karena RUU APP ftu—
jika disahkan—akan mempersempit ruang
gerak mereka dalam menjajakan budaya
liberalnya (yaknl pornografi dan pornoaksi
atas nama HAM dan kebebasan bereksprest)
di tengah-tengah masyarakat negeri inl yang
notabene mayoritas Muslim.

Jelas, dengan alasan apapun,
keterlibatan pthak asing secara langsung
dalam pembuatan UU tidak memberikan
manfaat apapun;
berbahaya bagli kondisl ekonomi, politik,
soslal, budaya, bahkan keamanan negerl in
pada masa-masa mendatang.

Bahaya Campur Tangan Asing dalam
Pembuatan LU

Setidaknya ada dua bahaya jika sampal
pada masa-masa mendatang pthak asing
terlibat langsung dalam pembuatan UU,
Pertama. sebagalmana diungkapkan sendirl
oleh Ketva DPR Agung Laksono, tenaga ahli
yang ‘dlimpor’ nanti merupakan bantuan
langsung darl Pemerintah AS bagi Indonesla
yang dinllal AS sebagal negara demokratis
yang sedang tumbuh. Artinya, ‘impor’ tenaga
ahli itu bukan semata-mata keinginan darl
DPR RI, tetapl merupakan ‘niat baik’ AS.
Dalam ‘pakem’ perpolitikan Internasional,
yang namanya bantuan asing kepada suatu
negara—apalagl dari negara kapitalis sepert
AS yang notabene negara Imperialls
{penjajah)—jelas tidakiah murni datang dari
*hatl yang tulus’. Tegasnya, tatkala negara
asing kapitalls sepertl AS memberikan
bantuan, tidak mungkin (mustahil) Itu
dilakukan tanpa agenda/tufuanfkepentingan
tertentu. Terlalu ‘lugu dan polos’ jika kita
menilal bantuan AS—yang
pengemban utama ideologl Kapitalisme—itu
semata-mata sebagal kebaikan negara Itu
kenada Indoneciz

bahkan sebaliknya, -

Mohon tidak diletakkan sembnran?an karena mengandung ayat sucl Al Qur'an
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- MK),

Kedua: bantuan tenaga ahli itu, sekaii lagi,
tidak mungkin hanya menyangkut masalah teknis
gkan menyangkut permasalahan yang

r sepertr ﬁlosor pembuatan undang-

aspe

hukum, batasan masalah dan konsepsi mendasar
lainnya.

Jika yang terjadi sepertt di atas maka

bisa dipastikan bahwa vyang terjadi

. sebenarnya adalzh ‘penjajahan’ Barat/AS

melalul undang-undang. Sebab, sebagai
negara kapitatls, AS tentu paham betul,
bahwa jlka ingin sukses memaksakan
kepentingannya ke dalam suatu negeri, maka
diperfukan payung hukum dari negeri itu untuk
menjamin terealisasinya kepentingan tersebut.
Dengan kata lain, fika produk hukum yang
dilahirkan oleh DPR/Pemerintah telah sesual
dengan kehendak AS maka sepakterjang AS
dalam ‘mengobok-obok’ negeri inl akan
dengan mudah dilakukan tanpa khawatir
terbentur dengan hukum yang berfaku. Itulah
yang telah terjad! dalam proses pembuatan
dan pengesahan sejumlah UU di Indonesia.

Karena Itu, kita pun semakin 'paham’,
mengapa setiap produk hukum di Indonesia
senantiasa bercorak liberal, pro kapitalis/
memihak pemilik modal, memberikan peluang
kepada pihak asing, sering bertentangan
dengan kehendak rakyat, dan yang pasti
selaly melanggar hukum syariah. Sebut saja
di antaranya: UU Migas No. 22 Th. 2001yang
rancangannya dibuat oleh USAID), UU
Ketenagalistrikan No. 20 Th. 2002 yang
pengesahannya di bawah tekanan Bank Dunia
{meskipun UU Inl kemudian dibatalkan oleh
UU Sumber Daya Alr (yang
pengesahannya juga berada di bawah tekanan
8ank Dunia), dan UU Kekerasan Dalam Rumah
Tangoa.

walhasi, rencana mengundang ahli
pembuat UU dari AS menunjukkan bahwa
secara sadar DPR RI telah membuka diri untuk
diinterveas! (baca: dijajah) oleh Barat dan
AS.

Islam Melarang Kita Tunduk Kepada
Pihak Kafir

_Barat dan AS sebenarnya adalah musuh
kaum Muslim yang berpura-pura bersikap

manis dan berpura-pura menolong, namun
hakikatnva meraka tatan mucuh vana handal

memangsa kaum Muslim. Allah SWT menegaskan
bahwa orang-orang kafir itu merupakan musuh
yang nyata bagi kaum Muslim:

PR

Sesungguhnya orang-orang kafir ltu adalah
musuh kalian yang ayata. (QS an-Nisd’ [4]):
101).
Kita tentu menyadari, tidak ada musuh’
yang menghendaki kebatkan dan kejayaan
bagi kaum Muslim. Kalaupun mereka
menampakkan stkap balk, maka itu hanyalah
untuk menutupl niat jahat yang mereka
sembunylkan di dalam hati-hati mereka.
Karena Itu, kita yang telah mengaku
beriman kepada Allah, hendaknya meyakini
kebenaran firman-Nya, yang telah melarang
kita untuk meminta bantuan kepada orang-
orang kafir, Allah S\VT berfirman:

e 90, o (%4 . 0 LK,
§ 0 57 oS Y1 LN GIC Y
Hal orang-orang yang beriman, Janganiah
kalian mengambil musuh-Ku dan musuh kalian
menjadi teman setia. (QS al-Mumtahanah
(60): 1).

Allah SWT juga berfirman:
0l S0 Ay 55 Y )
Janganliah orar;g-arang Mukmin mengambil

orang-orang kafir sebagal penolong mereka.
(QS Ali Imrén [3]): 28).

Semua nash di atas menjelaskan kepada
kita bahwa kaum Muslim seluruhnya, tanpa
kecuall, dilarang untuk meminta bantuan/
pertolongan, apalagi sampal tunduk dan
mengekor pada Barat dan AS, karena pada
hakikatnya mereka adalah musuh nyata kaum
Muslim. Karena Itu, OPR—yang notabene
mayoritas anggotanya adalah Muslim—
hendaknya tidak membuka diri bagi

_penjajahan Barat dan AS melalui UU. DPR—

juga Pemerintah—fjustru harus menutup
semua celah dan peluang bagi setiap
Intervensi, campur tangan, dan penjajahan
pihgk asing atas nege /dh. Muwaltiq
15 agwam ath-tharig. (J]1 s F’vﬁ' ,(
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SAATNYA KHILAFAH MEMIMPIN
DUNIA DENGAN SYARIAH

- : -1 PR ’

epat 82 tahun laly (3 Maret 1924),
’E_Khllafah Islam dibubarkan secara resmi
olel Mustafa Kemal Attaturk, seorang
Yahudl agen Inggris. Hllangnya sistem
Khilafah berarti hilangnya sebuah sistem Islam
yani 'menyaquan Dunla Islam df bawah satu
kepemimplnan berlandaskan syariat Istam,

juga berartl hilangnya Regara Islam yang—

UNIVERSITAS AIRLANGGA
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Utara sampal Maroko dan Spanyol. di’ Barat;
antara India dl selatan melintasi Asia Selatan,
Timur Tengah, wilayah Kaukasus sampal
semenanjung Krimea di Utara. Khllafah juga
membawa kesejahteraan, kebangkitan sains
dan teknologl, serta kemajuan peradaban
umat.. Khilafah pun pernah berhasll
menjadikan rakyatnya berkecukupan sehingga

menurut Dr. Yusuf Qaradhawi—merupakan— tidak ada seorang pun yang mau mengambil
perwy | Islam. = — harta zakat. Carleton S, saat mengomentarl

Karena Itu, keruntuhan Khilafah Islam 82
tahun laly, yang antara lain akibat d
erbagai konspirasi jahat Barat Imperiali

Yahud| selama 3
Khilafah, sesungguhnya merupakan tragedi

terbesar yang belum pernah dialami oleh kaumr

a
Musiim sebelumnya. Bagaimana tidak?!
Khilafahlah yang selama 13 abad (632-1924
M)—jika dihitung dari masa Khulafaur
Rasyidin, Khilafah 8anl Umayah, Khilafah Bani
Abbaslyah hingga Khilafah Utsmanlyah—
menjadi Institusl pelayan dan pelindung umat
manusia, yang wilayah kekuasaannya pernah
meliputi hamplr 2/3 baglan dunia, dengan
berbagal kesuksesannya di berbagai bidang
kehidupan,

Sepanjang sejarah umat manusia, hanya
Khilafahlah yang sudah terbukti mampu
menyatukan dan melebur bangsa-bangsa yang
mendlami wilayah antara Xinjiang (Cina Barat)
* di timur melintasi Timur Tengah, Mesir, Afrika

peradaban Islam darl tahun 800 hingga 1600,
menyatakan, “Peradaban Islam merupakan
peradaban yang paling besar di dunla.
Peradaban Islam sanggup menciptakan sebuah
negara adidaya kontinental (continental super
state) yang terbentang darl satu samudera
ke samudera yang lain...Tentaranya

merupakan gabungan darl berbagal bangsa
yang melindungl perdamalan dan kemakmuran
yang belum pernah dikenal sebelumnya.”
(Ceramahnya tanggal 26 September, 2001,
dengan judul, *Jechnology, Business, and Our

Segera Putuskan Blok Cepu
{Kompas, 28/02/2006)

g Putuskan untuk t/dak dikelola oleh
asing.

-
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Nasib Dunla Kini, Tanpa Khilafah
Bagaimana dengan dunia setelah 82 tahun
tanpa Khilafah yang mengemban ideologl

Laporan Penetitics:

v

- Barat. pengemban ideclogi Kapltahsme? Inllah
sebaglan faktanya:

Bida .

. Di bawah sistem Kapitalisme, terdapat

- 1,214 miliar orang miskin pada tahun 1997
safa (20% darl penduduk dunia); 1,6 miliar
jiwa (25%) penduduk dunla falnnya hidup
hanya dengan 1-2 dolar AS perharl.
Kesenjangan pendapatan antara 1/5 penduduk
dunia di negara-negara kayd dengan 1/S
penduduk di negara-negara termiskin pada
tahun 1998 adalah 78:1. Aset 3 orang terkaya
di dunia lebih besar daripada gabungan GNP
48 negara terbelakang. Seperlima orang
terkaya di dunla mengkonsums! B6% semua
barang dan jasa, sementara 1/5 orang
termiskin dl dunla hanya mengkonsums|
kurang dari 1% saja. [ The United Nations
Human Development Report, 1999).

Pada tahun 1997, 78% anak-anak di bawah
usla S tahun yang kekurangan gizl di negara-
negara sedang berkembang sebenaraya hidup
di negara-negara yang mengalami surplus
pangan. [Unlted Nations Food and Agriculture
Organlization, 1998). Dewasa ini 826 juta
manusia menderita kekurangan pangan yang
sangat kronls dan serius, kendati dunia
sebenarnya mampu memberi makan 12 miliar
manusia (2 kali lipat darl penduduk duanla)
tanpa masatah sedikit pun. Setlap had 11 ribu
anak matl kelaparan di seluruh dunla,
sedangkan 200 juta anak menderita
kekurangan glzi dan protein serta kalorl. Leblh
darl 800 juta menderita kelaparan di seluruh
dunia dan 70% di antara mereka a2dalah wanita
dan anak-anak. Di seluruh dunia kira-kira S0
rlbu orang meninggal setlap hari akibat
kurangnya kebutuhan tempat tinggal, air yang
tercemar, dan sanitasl yang tidak memadai.
{Shukor Rahman, New Straits of Malaysia
Times, 2001). Jumlah orang yang tidak mampu
memenuhl kebutuhan gizinya diperkirakan
bertambah besar hingga 3%, darl 1,1 miliar

pada tahun 1998 menjadi 1,3 mifiar orang pada.

tahun 2008. [US Departemen of Agriculture,
food Securily Asessment, 1999]). IMF
membunuh umat manusia tidak dengan pefuru

ataupun rudal, tetapi dengan wabah
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keamanan

Bidang_keamanan
kelaparan. [ch?rEﬁRRMSI Alefey UNSMERSITAS AIRLANG#Im banyak penelitian terungkap bahwa

Presiden Venezuela, The Fcologist Report,

Pada akhir 1998 Kira-kira 1 miliar pekerja
(1/3 darl tenaga kerja dunia) menjadi
pengangguran atau setengah pengangguran.
(World Employment Report 1998-1999,
International Labor Organization). 0l
Indonesia, menurut Center for Labor and
Development Studles (CLDS), diperkirakan
total pengangguran 42 juta pada 2002, dan
dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi
sekitar 3%, jumiah yang menganggur 43,6 futa
pada 2003, dan 45,2 juta pada 2004
(Republika, 13/05/02).

4

Harian Mewsweek edisi bulan Januari tahun
1997 menulis: Lebih dari separuh anak yang
difahirkan di Swedia adalah hasil perzinaan.
DI Prancis dan Inggris angka Inl mencapai
sepertiganya. Adapun di Amerika, tingkat
kehamilan sebagai hasil perzinaan lebih dari
dua kali lipat dibandingkan dengan yang

terjad: di negara-negara Barat lainaya. DI AS.

angka perceraian menlngkat dengan tajam
sefak tahun 1960-an. Tahun 1980 jumliah anak
yang dibesarkan oleh kepala keluarga wanita
telah mencapal 50%. Yahun 1997 angka
perceraian tercatat 1,164 juta dan tahun 1998
sebanyak 1,94 juta. Tahun 1999 jumlah laki-
laki yang diceral 8,57 futa (8,3%) dan wanita
11,3 juta (10,2%). (mwww.swaramusiim.ne). DI
Inggris dan umumnya negara-negara Eropa
angka perceraian juga tergolong tinggl.
Data United Nations Programme on HIV/
AlIOS (UNAIDS) menyebutkan, pada akhir
tahun 2004, terdapat 39,4 juta orang dengan
HIV/AIOS di sefuruh dunia. Sebanyak 17,6 juta
(45%) adalah perempuan dan 2,2 juta adalah
anak-anak berusia kurang daci 1S tahun. DI
Indonesla, meskl bukan penyebab utama,
perilaku seks bebas memberikan konstribusi
terhadap mewabahnya virus HIV/AIDS di
Tanah Alr. Hingga akhir September 2005,
negeri yang berpenduduk 220 juta jiwa ini
sudah memilikl 8.251 kasus HIV/AIDS, terdiri
darl 4.065 kasus HIV dan 4,186 kasus AIDS.
(Cybermed.cbn.com, 4/12/2005). Kebanyakan
yang terjangkit adalah PSK (pekerja seks
komersil). (Tempointeraktif.com, 18{11/2005).

StratagiMacaoa Dan ...
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angka kriminalitas—pencurian,

Mohon tidek dilctekkan scmbarangan karena mengandung ayat suci Al Qur'an

emerkosaan,
pembunuhan, penyalahgunaan narkoba,

dici, dii—di AS dan sejumlah negara Barat
menempati peringkat tertinggl di dunta. Of luar
negaranya, menurut laporan majalah kesehatan
Inggris The Lancet, AS dan sekutunya tefah
menewaskan sekitar ‘100 ribu warga sipit Irak.
(88C online, 29/10/2004). Sebelumnya,
puluhan tibu rakyat Afganistan lebih dulu
meregang nyawa akibat serangan brutal AS dan
sekutunya. Sejarah juga mencatat bahwa sefak
dulu. AS—yang notabene merupakan
pengemban ideologl Kapitalisme—begitu
agresif dalam menciptakan konflik di dunia.

* AS juga telah menyerang lebih darl seratus

negara di seluruh dunia; di antaranya adalah
operasi militer dl Yunani (1947-1949), ltalia
(1948), Korea (1950-1953), Iran (1953},
Guatemala {1954), Xongo (1960), Kuba (1961},
Vietnam (1969-1975), Laos (1961-1975),
Dominika (1965), Kamboja (1969-1971), Chili
(1973), Granada (1983), Lebanon (1958 dan
1983), Libia (1986), Panama (1989), Irak
(1991, 1993, 1998-1999 dan 2003), Somalia
(1991-1992), Afganistan (1998-2002), dan
Serbla (1999). AS pun bertanggung fawab atas
terbunuhnya ratusan rlbu rakyat Palestina
karena sefama Inl AS-lah pihak yang paling
mendukung penfajaban Iscael atas Palestina.
Wajar jika AS adalah pemegang rekor dunla
sebagal negara yang tefah berhasil membunuh
Jutaan manusia.

Itutah di antara kebobrokan yang
diciptakan oleh ideologi Kapitatisme di dunia,
dengan AS dan Barat sebagai pengemban
utamaanya.

Syariah adalah Solusi

Menyaksikan berbagai kezaliman aklbat
ideologl Kapitallsme di atas (yang hanya
sebagian kedil saja yang diungkap), seharusnya
umat Islam segera kembali pada ideologi
penyelamat, yang tidak lain. adalah Islam;
sebuah Ideologi yang pasti membawa
kemasiahatan bagi umat manusia. Allah SWT
berfirman:

o AL
Tidakiah Kami mengu;usmu (Mvhammad)
kecvali sebagai rahmat bagi selurvh alam.

(QS al-Anblys* [21]: 107).

Ayat di atas askan bahwa divtusnya
Nabi Muhammad saw., dengan membawa
syariah-Nya, adalah untuk menciptakan
kemaslahatar bagl alam ini. Karena itu,
ketika maausia berpaling darl syariah-Nya,
mereka pasti Udak akan pernah meraih
kemaslahatan; mereka malah akan ditimpa
kemadaratan dan kesempitan hidup. (lihat QS
Thihg [20]): 124).

Khilafah adalah Penegak Syariah dan
Pengayom Umat Manusia

Dl dalam al-Quran Allah sesungguhnya
telah mewajibkan kaum Muslim untuk
menegakkan syariah-Nya secara total dalam
sefuruh aspek kehidupan. (QS al-Mdidah (5):
48). Sebaliknya, Allah telah melarang secara
tegas umat Islam untuk menerapkan hukum-
hukum di luar syariah-Nya, sekaligus mencap
pelakunya sebagal kafir, 2alim, atau fasik (QS
al-Maidah [5): 44, 45, 47).

Di samping Itu, di dalam as-Suanah,
Rasulullah saw. telah memerintahkan kaum
Muslim untuk menegakkan Khilafah dan
mengangkat/membaiat seorang khalifah, yang
berfungsl sebagal wakil mereka dalam
menerapkan hukum-hukum syariah secara
total. Rasulullah saw. bersabda:

- ¥ - bd - PR 4_ P
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Slapa safa yang melepaskan tangan dari
ketaatan, la akan menfumpal Alleh pada Hari
Kiamat kelok tanpa memiliki huffeh, dan slapa
$363 yang matl, sedangkan di pundaknya tidak
terdapat baiat (kepada Khiaifah), maka ia mati
sepert! kematian Jahiiiah. (HR Muslim).

Khalifah juga adalah pelayan, pengurus,
dan pengayom umat. Nabl saw. bersabda:

v..unw,du;;;,:.;‘};n,,,,u«}
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“Duly Bani Israel diurusi dan dlpelmara oleh
para nabl. Setiap kali seorang nabi meninggal,
nabli  yang laln  menggantikannya.
Sesungguhnya tidak ade nabi sesudahku don
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banyak.” (HR al-Bukharl dan Muslim).

Khallfahlah juga yang akan memelihara dan
melindungl umat, sebagalmana sabda Nabl
saw.:

[ T t¢ . $l IR
s e S B oY Y )
Sesesungguhnya Imam/Khalifah itu laksana
perisal, tempat orang-orang berperang dl
belakangnya dan berlindung kepadanya. (HR
Muslim),

untuk segera menegakkan Khilafah Islamiyah
saat Ini di tengah-tengah mereka. Hanya
Khilafahlah—-Negara 1slam yang bersifat
global—yang akan mampu menghimpun potens!
kaum Muslim dan menyatukan Dunia Islam
untuk berjihad melawan penindasan negara-
negara Barat kapitalis, sekaligus mengubur
Ideologi Kapitalisme yang dibawanya, yang
terbukt! telah banyak menyengsarakan umat

manusta. Walléh Muwalfiq 113 aqwam ath-

Mar)'q []
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aYyalial folaglil. FaUg ol KUV ARF Lot UUut
telah terjadi kompromi-kompromi dan reduksi
terhadap nilai-nilai Islam. Sebagai misal,
definisi tentang pornografi dan pornoaksi,
Saat Ini, pornografi dan pornoaksi hanya

pLiitily UiLCiiieud 41 Sink adalan 151 UU AFP KU
sendirl, apakah sesual dengan syariat Istam
atau tldak

AlS kulll h3l, marilah kita senditRERBerpatdN UNIVERSITA

meningkatkan keimanan dirl, keluarga, dan

berlaku dalam ruang lingkup *pelacur’ semata,
Adapun orang yang membuka auratnya,
tetapi profesinya bukan pelacur, tidak
dianggap sebagal pelaku’ kepornoan. Wathasil,
jika UU APP justru bertentangan dengan
syariat Islam maka kita harus menolaknya,

Saatnya Khilafah Memlmpln
Dunia dengan Syariah
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enyedihkan, di tengah-tengah
Mkelnglnan bangsa inl untuk menata

kehidupan moral masyarakat menjadi
leblh baik dengan satu cara, yaknl dengan
mengeluarkan UU Antl Pornografl dan
Pornoaksl (UU APP), masih ada segelintir
orang/lembaga—yang menolaknya. Penolakan
tersebut jelas terlihat ‘konyol’ dan ‘tidak
masuk akal’. Bagaimana tidak? Upaya untuk
menata kehidupan moral yang leblh baik
ditolak hanya demi kepentingan. pribadi,
golongan, bisnis, dan juga kepentingan asing
yang berupaya menghancurkan generasi muda
kita.

Argumentas| Penolakan

Ada beberapa alasan. yang sering
_dikedepankan oleh para penolak Undang-
Undang Antlpornografl dan Pornoaksi {RUU
APP)—jika diberlakukan. Di antaranya:

Pertama, UU APP, jika diberlakukan, akan
membunuh kreativitas para seniman. Jika kita
telaah leblh dalam, ternyata kreativitas yang
dimaksud oleh kelompok yang menolak lebih
diarahkan pada kreativitas penciptaan seni
semata-mata (itu pun dengan ukuran-ukuran
seni yang tidak ‘jelas), bukan pada kreativitas
ilmu dan teknologl guna

peningkatan kese}ahteraaq hidup. Kreativitas

ﬁgjlﬁaﬂaﬂw

MENGAWAL RUU
ANTI PORNOGRAFI DAN

Edisl 297Tahun Xill

PORNOAKRSI

jelas tidak boleh dllarang, namun perlu
diarahkan, jangan sampal merusak tatanan
kehidupan bermasyarakat; sebut saja
penciptaan seni yang mengeksploitasi seks
dan sensualitas. Lagl pula, Jika para seniman
hanya bisa tumbuh kreativitasnya ketika
karyanya mengesploitasi seks dan sensualitas
semata-mata, itu menunjukkan bahwa mereka
tidak kreatif alias jumud. Sebab, mereka
seolah tidak mampu menghasilkan karya-
karya kreatif, kecvali yang mengeksploitasl
kepornoan.

Kedua, UU APP akan mematikan
pariwisata, Alasan Inl juga perlu dikritisi. Jika
alasan penolakannya adalah khawatir industrl
pariwisata akan mati dengan adanya UU APP,
berarti secara tersirat Industri.pariwisata kita
memang hanya menjual kepornoan, bukan
industrl yang menjual kelndahan panorama

SRty AL ISLAN 5
Bush Anggap AS Sukses di Irak
(Xompas, 21/03/2006)

Makin jelas watak penfafah AS,

mengkiaim  sukses  setelah
menduduki dan membsiyhirakyat
lrak.




wisdla, 0an kefamanan masyarakat. Padahal
unsur-unsur inilah yang seharusnya dijual
sebagai pariwisata, bukannya unsur-unsur
yang. berbau seks dan kepornoan, baik
pornografi dan pornoaksi.

benar dan mana yang salah; mana yang
bermoral dan mana yang tidak; mana yang

baik dan mana yang buruk,lggEF@;gﬁﬂ N UNIVER
adanya hukum atau UU justru demFA

Lagi pula, dalam agama-agama samawi
é@&aﬂk Frafi dan pornoaks| adalah
rkutuk. Karena alasan du atas sebenarnya

Xetiga, UU APP akan memberangus
kebudayaan. Banyak pihak menilai, jika UU
APP disahkan maka masyarakat Papua yang
biasa memakal koteka, para wanita Jawa yang
biasa pakal ‘kemben’, para wanita Ball yang
biasa berpakaian terbuka, dan lain-lain
dikhawatirkan akan dilarang. Untuk menjawab
argumen ini tentu kita harus sepakat terlebih
dulu, kebudayaan sepertl apa yang harus
dipertahankan dan harus dilestarikan.
Kebudayaan yang harus dilestarlkan tentu
haruslah kebudayaan yang mencerminkan
ketinggian martabat manusia dan selaras
dengan nllal-nilal yang telah digariskan sang
Pencipta, Allah SWT. Kebudayaan Jahiliah atav
rendah serta tidak sesuai dengan martabat
dan nilai-nilal yang digariskan sang Pencipta
jelas tidak perlu dilestazikan. Xebudayaan
yang mengumbar aurat atau mengeksploitasi
perempuan deml memuaskan hasrat seksual
laki-lakl, misalnya, jelas tidak perlu
dilestarikan hanya karena alasan senl,
menjaga tradisi feluhur, memelihara kearifan
{baca: budaya) lokal, dan lain-fain. Bukankah
lebih balk, misalnya, orang-orang Papua yang
terbiasa memakal koteka mulaj kita afari
berpakaian yang ‘benar’ dan lebih ‘beradab’,
yaknl dengan pakalan yang menutup aurat,

Keempat, UU APP, jika diberiakukan, tidak
mendidik masyarakat. Sebab, masyarakat
nantinya melakukan perbuatan-perbuatan
bermoral sekadar dilandasi keterpaksaan
sebagal akibat diterapkannya hukum, bukan
karena faktor kesadaran pribadil. Padahal
kesadaran pribadl Intiah, menurut mereka,
yang seharusnya dikembangkan.

Alasan sepertl Inl juga mengada-ada.
Sebab, jika logika .Inl dipakal, buat apa kita
susah-susah membuat UU Antl Korupsi atau
UU Anti Narkoba, misalnya. Sudah saja
masyarakat diblarkan memillki kesadarannya
sendirl untuk tidak korupsi dan tidak
menggunakan narkoba. Tentu nalf, bukan?!
Sebab, justsyosalghssatmifungsi hukum atau
undang-undang—di samping untuk merekayasa
masyzrzkat—adalah juga antuk mendidik

‘mengatur tubuh manusla. Jelas, Allah SWT,

terci bagi 1 L e
masyarakat. bukan semata-mata menolak UU APP saja.
Kelima, kalau tufuannya adalah melarang Kedelapan, UU APP akan memicu

perpecahan (disintegrasi) bangsa. UU APP
dianggap akan mendorong beberapa daerah
untuk melepaskan dirl dari negeri Inl. Alasan
ini pun mengada-ada. Sebab, pengesahan UU
APP justru akan semakin mempererat tall
persaudaraan, bukan memecah-belah. Sebab,
semangat dalam UU tersebut adalah deml
kebalkan bersama. Walhasil, alasan
disintegrasi hanyalah ‘gertak sambal’ semata,
sebagaimana tatkala akan disahkannya UU
Sisdiknas dan UU Kerukunan Umat Beragama.

industri pornografi maka tidak diperlukan
produk hukum lagi; diefektifkan saja UU yang
sudah ada seperti KUHP dan UU Pers. Alasan
ini juga cenderung mengada-ada, Kita tahu
bahwa KUHP dan UU Pers kita tidak berdaya
dalam menjerat pornografi dan pornoaksi.
Karena itu, adanya UU APP Inl justru harus
kita pahami sebagal pelengkap atau
pemerkuat UU yang sudah ada,

Keenam, tubuh manusia adalah keindahan
yang merupakan anugerah darl Tuhan sehingga
periu disyukuri dan ‘dinikmati’. Argumentasi
Ini jelas merupakan loglka orang ‘kurang iman’,
Seharusnya ketika dikatakan bahwa tubuh
adalah keindahan hasil ciptaan Tuhan maka
harus juga dipahaml bagaimana Tuhan

Akarnya adalah Sekularisme ‘

Jika ditelaah leblh jauh, berbagal alasan
para penolak RUU APP disebabkan oleh cara
pandang mereka yang sekular, yakni cara
pandang yang menlhilkan agama. Dalam
pandangan orang-orang sekular, agama tidak
boleh mengatur Interaksl manusia di tengah-
tengah masyarakat. Agama cukup hanya urusan
pribadi, Cara pandang inilah yang akhirnya
memunculkan sikap bebas—~yang tidak mau
terlkat oleh ajaran-ajaran agama~balk dalam
berbicara maupun dalam berperilaku.

DI samping itu, sekularisme merupakan
akidah yang melandas! Ideologl Kapitalisme,
Kapitalisme sendirl telah menjadikan manfaat
{utility) sebagal tolok ukur dalam kehidupan
manusfa. Tolok ukur Inllah juga yang kemudian
merasuk dalam dunia Industrl yang- dibangun
para kapltalls. Karena itu, selama Industri
pornografi dan pornoaksi mendatangkan
manfaat dan keuntungan ekonomls, la tidak
boleh dilarang. Apalagl Industrl ‘esek-esek’ inl
memang selalu mendatangkan ‘keuntungan
mengglurkan. Itulah yang ada dalam benak
para kapltalis. Mereka tidak peduli dengan
nilal-nllal moral maupun .afjaran agama karena
dianggap hanya akan merugikan mereka secara
ekonomis.

sang Pencipta sekaligus pemilik tubuh
manusla, telah melarang kita untuk
‘memamerkan’ keindahan tubuh kita di tempat
umum, Alfah SWT justru tefah memerintah kita
untuk menutup aurat kita rapat-rapat di muka
umum, Allah SWT, misainya, telah mewajibkan
kaum wanita mengenakan kerudung atau -
khimdr (QS an-NGr [24]: 31) sekaligus
memakal filbab atau pakalan sejenis abaya
yang longgar dan tidak tipls (QS al-Ahzab
(33]): 59) ketika mereka hendak keluar rumah.

Ketufuh, kekhawatiran mayoritas menjadi
tiran atas minoritas. Yang dimaksud mayoritas
tentu Islam, sedangkan yang minoritas adalah
non-Islam, Artinya, dalam pandangan mereka,
jika UU APP Inl disahkan maka Islam akan
menfadi tiran dan menindas non-Islam. Jelas’
inl adalah kesalahan fatal, Sebab, tatkala
Islam diterapkan secara sempurna maka
kebalkan dan kemaslahatan bukan hanya
untuk kaum Muslim semata, tetapl juga untuk
selurth umat manusia. Sebab, demikianlah apa
yang telah dijanjikan oleh Allah SWT:

( :J‘-',"“:“q Z.'..,-; Y!‘ :‘J‘I"J‘ U"J Strategi Wacana Pandangan Islam

Tidaklah Aku mengutusmu (Mvhammad) Islam sebenarnya telah memberikan definisi
kecuali sebagai rahmat atas seluivh alam. yang jelas tentang pornografi dan pornoaksl.

Mobon t{dak diletakkan sembarangan karena mengandung ayat suci Al Qur'an

(tulisan, gambar, film)—baik dalam bentuk
majalah, tabloid, VCD, film-film atau acara-
acara di TV, situs-situs porno di internet,

ataupun bacaan- bacaan porno lalnnya yang

wanlta)—-yang dlpertontonkan dan dijual ke
tengah-tengah masyarakat. Tindakan Inf jelas
menimbulkan dampak buruk di masyarakat.
Banyak kasus hubungan seksual di kalangan
anak-anak remaja, misalnya, diawall oleh
kegemaran mereka menonton VCD-VCD porno

- atau situs-situs porno. Karena itu, pornografi

adalah tindakan yang diharamkan berdasarkan
kaldah ushul fiklh yang mu'tabar (diakul):

oA LD P
Sarana yang menjerumuskan pada tindakan
keharaman adaloh- haram.

Adapun pornoakst adalah perbuatan .
memamerkan aurst yang digelar dan ditonton
secara langsung, dari mulal aksi yang ‘biasa-
blasa’ saja seperti aksi para artis di panggung-
panggung hiburan umum hingga yang luar blasa
dan atraktif sepert! tarlan telanfang atau
setengah telanjang di tempat-tempat hiburan
khusus (diskotek-diskotek, klab-klab malam,
dit). Xarena Itu, pornoaks! juga jelas
dlharamkan dalam Islam, karena
mempertontonkan aurat di muka umum adalah
haram. Tentu saja, dalam konteks inl, yang
dimaksud adalah aurat menurut syariat Islam.
Seorang wanita yang memperilhatkan sekadar
rambut atau bagian bawah kaklnya, misalnya,
jelas termasuk orang yang mengumbar aurat;
apalagl memamerkan sebagian besar anggota
tubuhnya. Sebab, aurat wanita .dalam
pandangan Islam—yang telah disepakati oleh
pata ulama tanpa silang pendapat—adaiah
seluruh tubuhnya kecuall muka dan telapak
tangan, Keharaman ini tentu berlaku bagi
yang mellhatnya, termasuk bagl! para pembuat
pornografi (kamerawan, pengarah gayas,
sutradara, dsb.).

Wahal Kaum Muslim:

Kita jangan terjebak pada aksl menolak
atau menerima RUU APP semata. Namun,
seharusnya kita lebih kel Fagratérhadap
pecfalanan perumusan dan pembuatan RUU APP
ini. Sebab, dalam perjalanannya, RUU APP ini



memerintahkan kita untuk menyatukan
seluruh negeri-negeri Islam yang lainnya
dalam naungan Daulah Khilafah Islamlyah.

Kita sadar, perpecahan hanya akan
semakin_memper

yang mengakibatkan langgengnya kezaliman.
Kelemahan itulah yang diinginkan oleh
negara-negara penjajah kafir. Pihak penjajah
seperti AS, baik langsung ataupun melalui
negara-negara yang menjadi agennya, akan
terus berupaya mengerat-erat negeri Muslim,
Indonesia adalah salah satu negara yang kini
lengah befusaha dlpecah pecah oleh mefeka

terselenggaranya Rapat Umum
Ormas-ormas Islam Se-Jatim di
DPRD Jatim. Semoga
mendapat Ridho Allah SWT dan
semakin kokoh bersatu.
Aku dukung RUU-APP
yang sesuai Syarlah
karena standarnya jelas
dari Allah SWT. A'llahu
\_ Akbarl

i
kokoh, ‘tidak ada cara lain selain harus ada
upay2 dari kita semua untuk terus menyatukan

Semua itu tidak mungkin terfadi kecuali kita

tu
negara, yakni Khilafah Islamiyah, yang telah
diwajibkan atas kita dan di-nubuwwah-kan oleh
Rasul junjungan kita, Muhammad saw. Hanya
dalam wadah Khilafahlah kaum Muslim sedunla
tidak akan mudah dipecah-belah oleh kekuatan
kafir manapun. Walldhu a'lam bi ash-shawéb.
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JANGAN BIARKAN PIHAK ASING
MEMECAH-BELAH NEGERI KITA

anggal 23 Maret 2006

I yang laly, pemerintah g
Australia memberikan E

visa sementara kepada 42
aktivis pro-penglepasan

Papua yang meminta suaka [

WNI tersebut berangkat dari
Papua naik perahu layar

menuju ke Australia dengan spanduk

bertuliskan, “Selamatkan Orang Papua dari
Genacide (Pembantaian) dan Pengejaran TNI"
Ini adalah sebuah propaganda. Mereka
mendarat di Cape York, kemudian ditempatkan
di Christmas Island hingga mendapatkan visa
sementara.

Tindakan pemerintah Australia ini jelas
merupakan campur tangan lerhadap masalah
dalam negeri Indonesia. Apalagi tatkala para
pencari suaka tersebut menyeberang, Presiden
SBY telah menghubungi John Howard untuk
‘tidak melayani’ permintaan tersebut. Jelas
tindakan ini adalah bentuk dan upaya
Australia untuk menginternasionalisasi
persoalan di Papua. Tindakan ini juga
sekaligus menunjukkan bahwa Australia
berupaya masuk ke dalam masalah
penalepasan Papua dari Indonesia.

Jika kita menengok kembali ‘sefarah’
sepak-terjang Australia dalam upayanya
ranHmternaslcnaIisasi masalah di Papua akan
alampak bahwa Australia sangat 'getol’

= _*‘u G -u-, Joke oy

memanas-manasl dan fkut

‘.‘gi,;';.u, campur tangan dalam
ke masalah dalam  negeri
2% Indonesia. Hal inl tampak

3 pada:
"“ Perram__‘_“S"Télah pada

1999 Austraha secara tegas mengusulkan | .
lepasnya Timor Timur darl Indonesia. ‘
Selanjutnya Australia terlibat secara aktif,
baik melalul opini maupun militer, dalaj
upaya ‘'m askan’ Timor Timur dari
Indonesia. ‘Selama berbulan-bulan sebelum
jajak pendapat di Timtim, pasukan-pasukan
intelijen dan helikopter-helikopter Austraiia
mondar-mandir masuk ke wilayah Indonesia,
bahkan sampal masuk ke kawasan Maluku

Tengga-a TNI sendrrl baru berteriak-teriak

Dino (Jubtr Keprcsadman, red.): Tak
Akan Ada Pemutusan Hubungan
(dengan Australia, red.) (Republika,
28/03/2006)

Muhammad Rasulullah itu bersikap
keras terhadap kaum kafir dan
berlaku lembut terhadap kaum

musfim. (Lihat QS. Al-Fath [48]:
29) Lina Puryantl




Amerika serta utusan Australia, Inggris, dan
negara asing lainnya dalam Kongres Papua
pada tanggal 29 Mei hingga 4 Juni 2000 yang
lalu. Kongres tersebut mengqugat penyatuan

Belanda, Indonesla, dan PBB pada masa
Soekarno. Menurut Kongres tersebut, bangsa
Papua telah berdaulat sebagai bangsa dan
negara sejak 1 Desember 1961. Selanjutnya
Kongres meminta dukungan internasional
untuk memerdekakan Papua (Xompas, 5/6/
2000).

Ketiga: Pada 15 Februari 2094 pemerintah
Australia diduga kuat sejak tahun 1991
menyadap KBRI Australia dan rumah tinggal
Duta Besar RI.

Keempat: Australia mendukung seluruh
kebijakan AS dalam kasus Papua. Misainya,
Australia memberikan dukungan atas
pernyataan Kongres AS yang membuat
Rancangan Undang-Undang (RUY) 2601, yang
memuat masalah Papua di Amerika pada bulan
Juli 2005, dan akhirnya disetujul oleh Kongres
AS. RUU tersebut menyebutkan adanya
kewajiban Menteri Luar Negeri AS untuk
melaporkan kepada Kongres tentang
keefektifan otonomi khusus dan keabsahan
Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera) 1969.

Kelima: Pada 26 Agustus 2004 pemerintah

Australla mengumumkan rencana pembelian
"rudal jelajah jarak javh yang merupakan
senjata penghancur dari udara ke darat dan
mampu menjangkau sasaran sefauh 400 km.
Keberatan Indonesia tak dihiraukannya.

Keenam: Menyusul rencana pembelian
rudal jelajah, Perdana Menteri Australia John
Howard (20 September 2004) menegaskan
tidak akan segan-segan memerintahkan
‘serangan mendahuiul’ {preemptive strike) ke
luar wilayahnya jika dlanggap perlu untuk
mellndungi Australia. Protes Indonesia pun
tidak digubris.

Ketyfuh: Maret 2006, Australia menjalin
Pakta Keamanan dengan Indonesia. Ketlka
ditanya tentang preemptive strike, Menlu
Australia  Alexander Downer hanya
menyatakan dengan diplomatis, “Untungnya
hubungan Indonesia dengan Australia baik.”
Maknanya - &eeike' Rebeligan menjadi kurang
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terhadap Indonesia, harus dipandang sebagai
*agenda’ AS, juga agenda imperialis global

Australia, *Sheriff’ AS di AWEIWS'SMN\I UNIVERS,!é’Wgsmmmmleh AS.

Australia bukan lagi sekadar sekutu bagi

bttt S

tekanan asing, niscaya semakln kokoh pula
cengkeraman itu atas negeri ini. Tidak ada
cara lain kecuali rakyat Indonesia bersatu dan

., Australia sudah

merupakan baglan yang tldak terpisahkan dari
AS. Lebih tegasnya, Australia merupakan agen
militer Amerika Serikat di kawasan Asia-
Pasifik, Hal ini bisa dilacak saat kunjungan
Menteri Pertahanan AS William Cohen ke
Sydney (17/7/2005). Saat ditanya wartawan
tentang sikap pemerintahnya mengenai
konflik agama di Maluku, Cohen yang
didampingi rekannya Menteri Pertahanan
Australa  John Moore  menjawab,
*(Washington) akan mengandalkan
kepemimpinan Australia untuk merumuskan
kebijakan kami di kawasan ini."
Saat Itu Cohen berada di Australia untuk
menandatangani sebuah kerjasama Industrl
perlengkapan militer antara kedua negara.
Selama kunjungannya itu, 1a berkali-kali
memberikan isyarat, pemerintahnya tidak akan
terlibat secara langsung lagi di kawasan Asla
Tenggara. Beberapa tahun belakangan ini
memang ada pergeseran prioritas dalam
kebijakan militer global AS. Untuk kawasan
Asia Tenggara dan Pasifik, lesting kemampuan
Australia dalam campur tangan di Timor Timur
dianggap relatif berhasil oleh AS.

Dalam kesempatan itu juga, sambil
menyebut keberhasllan Austrafia di Timtim,
Cohen juga menyatakan akan mengandalkan
Australia untuk menanganl kudeta di Fiji dan

negoslasi-negosiasi di Kepulauan Sclomon, AS

juga meminta Australla untuk memimpin

Dalam pidatonya,

upaya.'penyelesalan krisls’ di Indonesia.
nyatakan peran
Australia bukanlah sekadar *subordinat’ darl
AS. Dengan kata lain, Cohen {ngin mengatakan
bahwa Australia bukan hanya sekadar wakil
(deputi) ‘sheriff’, tetapi ‘sheriff’ baru di
kawasan Inl.

Keputusan Inl ‘semakin dipertegas saat
kunjungan Menlu AS Condoleeza Rice ke
Australia lalu. Rice juga menegaskan hal yang
sama, Walhasil, AS akan terus bermain di
kawasan Int secara tldak langsung. Namun,

yang tampil secara resmi (dengan seg§l'§3teg' Wacana Darrdn [3]: 110).

Hai arann arapm wans bopimar nanuhilab eoruan Allah dan Raepl anarida Lacif menvarn kameu bkorada cocialr
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Mohon tidak diletakkan sembarangan karena mengandung ayat suci{ Al Qur'an

Islam Melarang Perpecahan
Perpecahan di antara negeri-negeri Islam
_adalah sebuah dosa besar dan sebuah
keharaman yang nyata. Allah SWT dan Rasul-
Nya telah melarang tegas hal itu. Karena itu,
upaya Australia untuk memanas-manasi
sebagian wilayah Indonesia—yang merupakan
salah satu negerl Muslim—untuk melepaskan
dirl tentu harus kita sikapi secara benar. Allah
SWT berfirman:

j (‘fﬂYJ‘*-"‘”‘J-’"'r-""J>

© Berpegang teguhlah pada tall (agama) Allah
[ dan janganiah kallan berceral-beral. (QS al-
i Imrin [3]): 103).

\ Dalam nash tersebut kita dilarang tegas
tuntuk saling tercerai-beral. Oleh karena ity,
;kita harus meningkatkan tali ukhuwah kita dan
menjaganya hingga titik darah penghabisan.
Sebab upaya asing memecah-belah negeri-
negerl Muslim, termasuk Indonesia, selain
dimaksudkan untuk memperlemah kaum
Muslim dan negeri-negerl Islam, juga ditujukan
untuk memperiambat upaya kaum Muslim untuk
meraih kejayaannya kemball mefalul tegaknya
kembali Khilafah Islamlyah.

Wahal kaum Muslim: v/

Selayaknya kita jangan mau didikte oleh
plhak asing atau tunduk pada negara-negara
kaflr, sepertl Australia dan AS. Sebab, sikap
tunduk pada negara-negara asing yang kufur
adalah sikap yang sangat berteatangan dengan
jati dirl kaum Muslim sebagal umat yang
terbalk. Allah SWT berfirman:-

:-3:;1;‘35::'['0-‘-“' s plel s p—f}
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Kallan adalah umat terbalk yang difahirkan

untuk manusla; melakukan amar makruf nahl
mungkar dan beriman kepada Allah. (QS Ali

. Ailah

jangan-mudah diadu-domba.

Wahai para penguasa:

Waspadallah setiap sikap dan tindakan
Australia yang turut mencampurri urusan
dalam negerl Indonesia. Negara-negara besar,
termasuk Australia, pada hakikatnya telah
memproklamirkan diri sebagal ‘sheriff’ AS di
Asla Pasifik, yang akan senantiasa mengobok-
obok Indonesla agar tidak menjadi negara
Muslim yang mandiri, kokoh, kuat, dan maju.
Kasus terakhir (pemberian suaka pada aktivis
pro-penglepasan Papua dari Indonesia)
merupakan rangkalan panjang upaya Australia
mencampurl dan mencabik-cabik bangsa Inl,
Untuk itu, sikap yang tegas terhadap Australia
adalah memutuskan hubungan diplomatik
dengannya dan hubungan yang lain, Janganiah
kita bersikap 1amban’ dan ‘lembek’. Janganiah
pula kita tunduk pada kekuatan asing
manapun, Ingatlah firman Allah SWT:

oSy 20 &8 b AU )

(U P ”Yricu.{uﬂ‘-‘ﬂdﬁu‘

Janganiah kallan tunduk kepada orang-orang
yang 23lim yang menyebabkan kalian disentul
apl neraka, Sekali-kall kalien tiada mempunyal
seorang penolong pun selain Allah, kemudian
kalian tidak akan diber! pertolongan. (QS
Kod [11]): 113).

Wahal kaum Muslim:
Kaml menyerukan kepada seluruh kaum
Musfim—balk para ulama, cendekiawan, para
pemimpin ormas/parpol, para politisi,
budayawan, para pengacara, para hartawan,
para dosen maupun mahasiswa—agar waspada
terhadap makar negara-negara asing yang
ingin menggerogoti wilayah kita dengan
menciptakan perpecahan di negeri Mushm ini.
Marilah kita bersatu menghadapl makar itu
dan mari kita berjuang untuk menjaga kesatuan
negeri ini agar tidak semakif, egpagah-belah.
SWT mewajibkan kita untuk

Mas Araam Aramn coams b iaen = o~ -k



Mohon tidak diletakkan sembarangan karena mengandung ayat sucl Al Qur'an
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MENGIKUTI DAN MENELADANI
RASULULLAH SAW

ulan Rabiul awal merupakan bulan
Bkspresl kecintaan kepada Nabi

quhammad saw. Hari-hari pada bulan ini
banyak digunakan wuntuk mengenang
kebesaran dan jasa-jasanya. Bellau adalah
manusia pilihan; bukan pilihan rakyat lewat
Pemilu, tetapl manusia pilihan Allah SWT, Zat
Yang Mahamulia. Dialah manusia mulia yang
telah menunaikan amanah, menyampaikan
risalah, membina umat, dan membebaskan
manusia dari penyembahan kepada manusia
menuju pada penyembahan kepada Pencipta
manusia. Keluhuran Beliau diakui oleh dunia.
Pengakuan tentang hal inl muncul dari bukan
Muslim sekalipun. *Jika kita mengukur
kebesaran dengan pengaruh, ia adalah seorang
raksasa sejarah, la berjuang meningkatkan
tahap ruhaniah dan moral suatu bangsa yang
tenggelam dalam kebiadaban karena panas
kegersangan gurun. Dia berhasil lebih
sempurna darl pembaharu manapun. Belum
pernah ada orang yang begitu berhasil
mewujudkan mimpi-mimpinya seperti dia,”
tulis Will Durant dalam T7he Story of
Civilization.

Mengikuti Rasulullah saw.

Hal terpenting saat mengingat Nabi
Muhammad saw. adalah menjadikannya
sebagal surl teladan, mencintainya, dan
mengikutinya (/tt/bd’). Keharusan mencontoh
Rasulullah bukan semata-mata

gan: Dibuea Sap.

Saw.

didasarkan pada ketentuan darl nash-nash al-
Quran, melainkan juga fakta sejarah.
Bukankah tidak ada manusia yang lebih mulia
daripada Rasulullah saw.? Bukankah hanya
Bellau yang akan mengantarkan manusia
hidup selamat dunia-akhirat melalul Islam
yang dibawanya?

Berkaitan dengan menglkuti Rasul ini ada
tiga prinsip yang penting dicamkan,

Pertama. makna /ttibd' (mengikuti Rasul)
adalah mengikuti syariat yang dibawa oleh
Rasulullah saw. Allah SWT berfirman:

Ju " PN |
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Apa saja yang dibawa Rasul kepada kallan,
terimalah; apa saja yang dilarangnya atas
kalian, tinggalkanlsh; dan bertakwalah kalian
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya. (QS al-Hasyr [59]:7).
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% Kesadaran Terhadap RUU APP

Meningkat (Republika, 4/4/06)

Semoga kesadaran terhadap syarat
Islam juga meningkat.
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Tidakiah patut bagl laki-laki Mukmin mavpun
bagl perempuan Mukmin, fika Alleh dan Rasul-
Nya telah menetapkan svatu ketetapan, akan
ada bagi mereka pliihan (yang loin) tentang
unsan mereka. Siopa safa yang mendurhakal
Alh dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia
telah sesat secara nyata. (QS al-Ahzéab
(33): 36).

Bahkan, kesediaan menglkuti ketetapan
dan keputusan hukum Rasulullak saw.
metupakan cerminan darl keimanan, Tidak ada
keimanar tanpa ketaatan pada syariat Istam
({Lhat: QS an-Nis3 [4): 65). :

Kedua, syariat I1slam diturunkan oleh Zat
Yang Mahatahu tentang seluruh manvusia
dengan segata aspek kemanusiaannya.
Pervedaan suku, bangsa, bahasa, tempat dan
waktv nidup bukantah pembatas ataupun
penghalang bagi penerapan syariat Istam.
Kewaliban penerapan syariat tetap dapat
dilaksanakan sepanjang masa. Karenanva,
mergikuti {irtidd?) Rasululiah merupakan
perkar2 yang tetap relevan sekatipun pada
2man modern sekarang Ini, Kemajuan sains
dan teknologi bukaniah masalah datam
penerapan syariat. Sebab, sains dan teknalogi
hanya mengubah sarana hidup, tetapi tidak
mengubah metode hidup dan kehidupan,

KXetigs, mengikuti Rasululiah saw. adalaly
sesudi dengan fitrah manusia. Betapa tidak,
Istam yang dibawanya sesual dengan fitrah
manusia, Setiap 3jaran Islam berupa akidah,
ibadah, muamalah datam bidang sosial,
politik, ekonomi, dan budaya pasti sesuai
dengan fitrah manusia. Sebab, Islam berasal
dari Allah, lalu diperuntukkan bagl manusia
yang juga dicptakan oleh Altah SWT. Bukan
hanya itu, mengikuti Rasulutlah adatah fadang
kebalkan, perofehan kaslh sayang, dan
timpahan ampunan. Allah SWT becfirman:
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Katakanlah, “lika katian (benar-benar)
mencintal Allah, ikutilah aku, niscaya Allah

kalian.” Allah Maha Pengampun 139i Maha
Penyayang. (QS All Imrin [3): 31).
Beberapa Karakter Rasulullah saw.

Di antara karakter Rasulullah saw. adalah:
1, Senantlasa mendekatkan dirl kepada Allah
SWT.

Rasutullah saw. adalah orang yang paling
takwa. Beliau ma'shim (terpelihara darl dosa).
Jaminan kebahagiaan bagl Belidu justru
menjadikannya semakin dekat dengan Allah
SWT. Bellau terpellhara darl dosa, tetapi
permohonan ampunan dan tobatnya kepada
Allah SWT luar biasa.

Abu Hurairsh ra. beriata: Saya mendengar
Rasulullah saw, bersabda (yang artinya),
*Demi Allah, sesuagguhnya saya memohon
ampunan dan bertobat kepada-Nya lebih darl
tujuh puluh kali setiap harinya.” (HR al-
Bukhari).

Subhdnallih, Rasulullah beristigfar dan
vertobat lebih dari 70 kali dalam 24 jam,
Artinya, Beliau melakukannya 3 kali dalam
satu jam. Beliau beristigfar 20 menit sekalil
Hat Ini Beliau lakukan baik sebagai pribadi
mavpun kepala negara. Kita perlu bertanya
pada dir} kita masing-masing, berapa kafi kita
memohon ampunan dan bertobat kepada Aflah
seharl semalam? Sement2re itu, Beliau
terpelihaca dari dosa (ma'shim), sementasa
kita bergelimang dosa dan kesalahan. Setiap
menghadapl permasalahan, segera beliau
mengadu kepada Allah, dan memohon petunjuk
dari-Nya hingga diturunkan wahyu. Bagaimana
dengan kita? Apakah ketika kita mempunyal
masalah, segera kita mengadu kepada Allah
seraya kit2 menggali jawaban dan pemecahan
masalah dari al-Quran dan as-Sunnah sebagal
wahyu Allah? Ataukah sebaliknya, mencari
solusl darl hukum yang lahir dari hawa nafsy
dan loglka m2nusia yang memang terbatas;
atau bahkan mencarl jawaban darl hukum
kufur yang bertentangan dengan Istam?

2. Teguh dalam kebenaran

Rasulullah sangat teguh dalam berpegang
paca kebenaran, Tak ingin Beliau meayimpang
dari wahyu Allah SWT. DI antara slkap ini
tampak saat Beliau didatangi oleh utusan kaum
Quraisy. Sirah Ibny Hisydm menggambarkan
bahwa mereka menawarkan harta, kekuasaan,

Mohon tldak dlietahkan sembarangan karena mengandung ayat sacl Al Qur'an

' meninggalkannya

berhenti berpegang pada Islam dan dakwahnya.
Dengan tegas Beliau menyatakan mefalul
pamanaya, Abu Thalib {yang artinya), “Oem/
Allab, andal saja mereka dapat meletakkan
mataharl di genggaman tangan kananku dan
rembulan d! genggaman tangan kiriky, dengan
konsekuensi aky barus meninggalkan urusan
(Islam) ini, niscaya aku tak akan pernah
hingga Allah
memenangkannya atau akv binasa dalam
memperjuangkannya.”

Kita perlu merenung. Sekarang, misalnya,
sudah menjadi rahasia umum ketika para
pemimpln negara asing berkunjung, banyak
tawaran dari mereka kepada para penguasa
Musiim untuk tetap berkuasa. Mereka slap
mendukung dengan dana dan kekuatan.
Syarataya, penguasa tidak menerapkan syariat

Islam. Jika tidak, penguasa dan negaranya -

tersebut dicap negatif dengan sebutan
fundamentalis atau radikal, 2tau negara
pendukung terorisme.

Para penguasa dan pemimpin kaum Muslim
yang mengikuti Rasulullah saw. tldak akan
memperhatikan tawaran Itu. Prinsip *KKIK*
(yaknt berikanlah kepada kami Kekuatan,
Kekuasaan, dan Investasl, niscaya kami berikan
Konsesl) terhadap asing merupakan
penentangan terhadap sikap Rasulullah saw.
Sebalikaya, sikap siapapun Muslim, termasuk
penguasanya, adalah bahwa Istam (tulah
persoatan hidup dan matinya.

3. Pengayom rakyat.

Sebagal kepala negara, Rasulullah berjalan
bersama janda, orang miskin, dan budak untuk
mencukupl hajat dan keperluan mereka (HR
sn-Nasal dan al-Hakim). Beliay
mengumpulkan sebaglan Sahabataya yang
miskin dl sudut masjidnys menfjadi ahly
shuffah. Beliay leblh mementingkan rakyatnya.
Makanan yang dimliikinya serlng dibaglkan
kepada mereka. Bahkan scjak tiba di Hadinah
hingga 2khir hayatnya Bellau selalu dalam
keadaan lapar selama tiga harl berturut-urut
(HR al-Bukharl dan Muslim).

Slapapun yang hendak menglkutl Rasulutlah
mestinya menjadi pengayom rakyat. Dulu,
Rasulullah berupaya menyedlakan tempat
tinggal bagl rakyatnya yang miskin, bukan
justru menggusur rumah-rumah penduduk dan

memb rl_solusi sendirt,

Rdiilyd Me A
memberikan harta millk negara dan
untuk rakyatnya, bukan malah mengkor
untuk- memperkaya diri. Beliau meml
modal tanah, bibit, dan peralatan pe
bag! rakyatnya yang tidak punya, bukar
membiarkan peluang kerfa dalam
diserbu oleh pihak asing dengan alasar
bebas. Sungguh, mengikuti Rasululiah
penerapan syariat akan memilikl keber
kepada kepentingan rakyat,
kepentingan asing.

4. Keras terhadap kekufuran dan
terhadap sesama Muslim.

Al-Quran secara tegas mengabadikan
dalam firman-Nya:

ralteer OO0 Lt fa. 2L 0.
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Nuhammad ity adalah utusen Alizh dar.
orang yang bersama dengennya adala
terhadap orang-orang kafig tetapi be

sayang sesama mereka. (QS al-Fath
29).

Bahkan Beliau menegaskan bahw
Istam Inl bersaudara, faksana satu
ibarat satu bangunan. Kaum Muslim :
dituntut untuk mengikuti sikap Ras
tersebut. Jangar sampal terjadi seb;
kepada umat Istam selalu menaruh
bahkan cenderung memusubl, sem
dengan negara kafic penjajah justre
berpegang tangan. Tanpa sikap sep
kaum Muslim akan tetap dapat dladu
oleh kaum kafir imperiatis.

5. Berkata benar dan tegas dalom b
dengan kaum kali.

*Islam adalah tinggl dan tidak ac
dapat melebihi ketinggianaya,” beglt
pernah menyatakan. Nabl Muhamma
meyakinl hal (nl. Tugas Betlau pun
mengeluarkan manusia darl kegelapan
menuju cahaya Istam. Ketika kaum -
mengajak -Bellau untuk sallng meny
Juhan masing-masing, turunlah wahy
al-X&firiin. Sungguh, nama suratn)
menjelaskan ketegasan sikap terhadap
tersebut, yakni tidak ada sinkretism

pencampuradukan  kebenaran
kebatilan. Bahkan sirah dan berbaga
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orang-orang kafir demi mencari persamaan

Wahal'kaum Muslim:
. Rasulullah adalah suri teladan kita. Marilah
kita secara utuh dan total menglkutl Rasulullah

&i . . dengan melupakan perbedaan sekallpun
IR-PERPLfS % ?Y,g, E§h%§£-'%%. Tidak pernah Nabl

Laporan Penelitian

‘Pada“saat inl terdapat dua peradaban
besar, yakn[_peradaban besar Islam dan Barat.
Herujuk pada contoh Rasulullah saw. maka
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Segera Dapatkan,
* Jangan Sampai
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~datammenegakkan Islam. Hanya dengan cara
Inilah, kelahiran Nabi saw. benar-benar .akan
menjadi momentum sebagal kelahiran kembali
umat, Islam yang menjadi umat terbalk untuk
seluruh umat manusia. []
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